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g. PEMBAHASAN

®

=

A. PENAFSIRAN AYAT-AYAT KENEGARAAN DALAM TAFSIR AL-
=

AZHAR

w

=

w

43 Membahas tentang kenegaraan berawal dari pembahasan makna Negara.
py)

Palam sebuah Negara diperlukan sebuah pemimpin, selanjutnya dalam memilih
c

pemimpin tersebut dilakukan dengan sistem Syura (musyawarah), setelah terpilih
seorang pemimpin maka ia dituntut untuk menjalankan amanat tersebut dengan
baik. Oleh karena itu pada penelitian ini, penulis hanya mencatumkan 4 ayat yaitu
tentang Negara, Pemimpin, Musyawarah dan Amanat.. Berikut penafsirannya

dalam tafsir Al-Azhar :

9]

=

£. Negara

=)

&

E. Kehadiran negara sangat dibutuhkan guna mewujudkan keinginan dan
=

Repentingan masyarakat itu sendiri, misalnya keinginan mendapatkan keadilan,
-

(g°]

Kemaslahatan, kebebasan, dan lain sebagainya. Negara tersebut harus diorganisir
e

8leh orang-orang yang memiliki kompetensi dalam bidang agama, politik, sosial,
9]

=

pendidikan, dan lain sebagainya. Jika negara tersebut jatuh ke tangan pemimpin
=)

Jang salah, maka negara tersebut akan hancur.*

[=%]

& Pengertian negara dalam definisi Hamka nampaknya lebih condong kepada
92}

iefinisi Socrates mengenai negara. Yang mana negara menurutnya serupa dengan
c

=

>

L Asrori Mukhtarom, Priyo Susilo, “Negara Dalam Tinjauan al-Qur’an”, Tadarus
Tarbawy. Vol. 1 No. 1 Jan — Jun 2019. HIm. 3
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lrakikat diri, kemudian ia mengatakan; , Diri itu laksana negara, dan negara
T

adalah diri* dandalam ungkapan lain dikatakan , negara itu ialah diri, dan diri itu

(@)

f?;ilah negara . Dapat difahami bahwa ketika seroang Muslim memegang persoalan

B

Eenegaraan, artinya ia memegang amanat, sedangkan persoalan kenegaraan

erupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari agama, karena tidak ada alasan

B!

TN

gi seorang Muslim untuk berlagak bodoh dalam persoalan kenegaraan.? Di dalam

lam, tidak ditemukan adanya pemisahan antara agama dan negara, agama tidak

Y B3fsn

akan dapat berjalan tanpa adanya negara.®> Kemudian, ia mencontohkan; agar
c

mencapai kemakmuran dan agar hidup tidak kacau, seseorang tidak akan
berbelanja melebihi penghasilan hariannya. Antara penghasilan dan pengeluaran
haruslah seimbang, agar tidak rugi atau bangkrut.*

Ayat tentang Negara dalam Al-Qur’an salah satunya terdapat pada Q.S Al-

jels

Fileay) G T (3) A5 s 55 (2) B 15 3a el (1) 15 adl Y

weys

M\(@\ﬁ‘yuuéﬁ\ (5)&\&,&4&”“\(4)&@
CHaT S5 5 (9) s Uid 5 (8) oaie 4 Jadd all (7) 38l 43 4
slada) 31 (13) 4685 &8 (12) Al L @3 L (11) 4diad) 2330 36 (10)
< S B (16) 238 15 Ui 31 (15) 1050 13 it (14) Bkl 53 05
iaal) Clasal il (17) as Sally gl 55 jitally sl 55 1 sial

Ma%h o agile (19) Aalsall Ciazal b Gl 155 G5 (18)

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar V (Jakarta: PT Pustaka Panjimas,2004), HIm. 155.

® Hamka, Tafsir Al-Azhar V, 170.

*Hamka, dalam Rusjdi  (ed.), Islam: Revolusi Ideologi danKeadilan Sosial (Jakarta: PT
Pustaka Panjimas, 1984), HIm. 71.
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Artinya: 1. Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah), 2. dan engkau
(Muhammad), bertempat di negeri (Mekah) ini, 3. dan demi (pertalian)
bapak dan anaknya. 4. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia
berada dalam susah payah. 5. Apakah dia (manusia) itu mengira bahwa
tidak ada sesuatu pun yang berkuasa atasnya? 6. Dia mengatakan, "Aku
telah menghabiskan harta yang banyak.” 7. Apakah dia mengira bahwa
tidak ada sesuatu pun yang melihatnya? 8. Bukankah Kami telah
menjadikan untuknya sepasang mata, 9. dan lidah dan sepasang bibir?
10. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan
kejahatan), 11. tetapi dia tidak menempuh jalan yang mendaki dan
sukar? 12. Dan tahukah kamu apakah jalan yang mendaki dan sukar itu?
13. (yaitu) melepaskan perbudakan (hamba sahaya), 14. atau memberi
makan pada hari terjadi kelaparan, 15. (kepada) anak yatim yang ada
hubungan kerabat, 16. atau orang miskin yang sangat fakir. 17.
Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. 18. Mereka
(orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan
kanan. 19. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka
itu adalah golongan Kiri. 20. Mereka berada dalam neraka yang ditutup
rapat.

nery e)xsng NN Y!jlw ejdio ey

Hamka membagi penafsiran surat al-Balad (90:1-20) menjadi empat
bagian. Bagian pertama terdiri dari ayat 1 hingga ayat 4, bagian kedua terdiri dari
g,genafsiran ayat 5 sampai 10. Pada bagian ketiga yang terdiri dari ayat 10 hingga
%6, dan pada bagian terakhir terdiri dari ayat 17 hingga akhir ayat 20.

Pada bagian pertama, la memulai penafsiran dengan menafsirkan kata demi

7y oTwre|s|

ta pada ayat pertama dan kedua, merujuk kepada pendapat al-Qushairi dan

mhur mufassir, yang dimulai dari arti sumpah (gasm). Kemudian memberikan

PAIU

enjelasan mengenai apa Yyang dimaksud kata Al adalah  kota makkah.

oX318

enafsiran surat ini dijelaskan secara terperinci, dari satu ayat bersambung ke ayat

innya, sesuai dengan bagian-bagian yang telah ditentukan hingga akhir ayat.®

JReAGue)ms j

etika menafsirkan ayat ketiga, ia menisbatkan kepada kejadian yang menimpa

Iy

luhammad Natsir pada tahun 1951, disaatia menjadi Perdana Menteri dan berada

da hebatnya percaturan politik, ia ditinggalkan seorang putera

l'lETg ur

> Hamka, Tafsir Al-Azhar XXX, 155-156.
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kesayangannya yang diakibatkan tenggelam dan hanyut di dalam air salah satu
pemandian di Jakarta.®

Namun, dari upaya kontekstualisasi ayat tersebut, yang menarik

gu eydio

iperhatikan adalah; setelah memberikan penafsiran akan surat al-Balad, pada

gl

gian akhir penafsiran Hamka menguraikan bahwa nilai-nilai yang ada dalam

rat al-Balad merupakan dasar pejuangan partai Masyumi yang didengungkan

NI

eh Darwis Taib di Sumatera Barat. la mengatakan; menurut Taib, surat

-Balad merupakan dasar dari keadilan sosial yang bersumber dari wahyu,

NERy Bgsn

manusia dididik untuk memperdalam iman dan mampu melewati jalan yang
sulit, sanggup mengeluarkan harta benda untuk menghapus perbudakan,
pemerasan, memberi makan anak yatim yang ditinggal akibat peperangan atau
fakir miskin. Masyarakat Muslim merupakan jama’ah atau komunitas yang
hidup gotong royong, dalam kesabaran, tolong menolong. Semua itu tidak lain
%alah buah dari Iman dan keyakinan hidup sebagai seorang Muslim.” Hal ini
Eerbeda dengan Nehaluddin Ahmad, menurutnya konsep keadilan sosial dapat

ditemukan dalam al-Qur’an surat al- Isra’ ayat dua puluh tiga dan tiga puluh

=

=

§émbilan.®

2

E; la menjelaskan akan ungkapan kewaspadaan Taib dalam dinamika
=]

politik Indonesia, yang mana dikatakannya bahwa akan tiba masanya, dimana
=

Eaum tidak terdidik dari kalangan Islam yang mengikuti faham komunis dan
9 2]

asionalis, mereka akan berusaha menyingkirkan Islam dari arena perjuangan

I

litik walaupun secara curang. Karena menurutnya, setiap agenda politik yang

® Hamka, Tafsir Al-Azhar XXX, HIm. 159.

" Hamka, Tafsir Al-Azhar XXX, HIm. 155-170.

8 Nehaluddin Ahmad, "The Concept of Collectivism in Relation to Islamic and
Contemporary Jurisprudence”, The Open Law Journal, Vol. 4 (2011) : HIm. 15-16.

nery (wiseyy J



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

71

fidak bersandarkan pada agama akan menggunakan kecurangan sebagai jalan
T

dalam mencapai tujuan politiknya, yaitu kekuasaan. Jika politik Islam ingin

(@)

ﬁienang, maka pemahaman akan politik Islam harus ditanamkan dan dimulai dari
job)

%buah kelompok atau jama’ah kecil di surau-surau, dengan imamnya yang
=

merangkap menjadi seorang pemimpin.®

Dari ungkapan Taib itulah menurut Hamka perjuangan politik

asyumi berawal dan akhirnya membuahkan hasil yang berupa; Masyumi berhasil

d &2sng N

@enempatkan kadernya sebanyak tiga kali dalam kursi Perdana Menteri dan dua
kali menjadi Wakil Perdana Menteri. Menurutnya, keberhasilan itulah yang
menjadi satu-satunya alasan dibubarkannya partai Masyumi. Akan tetapi, semangat
juang dan nilai-nilai yang lahir dari surat al-Balad sebagaimana
disampaikan oleh Darwis Taib, akan selalu dikenang dan menjadi inspirasi
perjuangan generasi pada masa selanjutnya.

Sebagaimana dijelaskan dalam penafsiran Quraish Shihab, uraian mengenai

S[ ?je3g

surat al-Balad menyatakan bahwa penafsiran surat ini diawali dengan sumpah,

T

gaitu bahwa semua manusia selalu menghadapi kesulitan. Jika Allah membiarkan
=

(=

ﬁianusia tanpa pertolongan-Nya, semua manusia akan binasa. Allah telah

-t
2]

menunjukkan kepada manusia jalan kebaikan dan kesengsaraan, jalan pertama

=]
=~

memang sulit ditempuh, namun berakhir dengan kenikmatan dan kebahagiaan.

Sedangkan jalan kedua akan mengantarkan manusia kepada kesengsaraan abadi di

As

akhirat nantinya.®

I

Berbeda pula dengan Al-Qur'an dan Tafsirnya yang menjelaskan

hwa kandungan dari penafsiran surat al-Balad diantaranya adalah;

eryguIsey §

% Hamka, Tafsir Al-Azhar XXX, HIm. 168.
19 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah XV, HIm. 336.
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fAanusia dapat disombongkan oleh kekuasaan dan kekuatan yang luar biasa, Allah
T

c@‘n)qengetahui setiap apa yang ada dalam hati mereka, manusia terkadang ingkar

(@)

1I?érhadap kenikmatan yang diberikan Allah yang berupa mata, lidah dan akal, Allah
job)

%Iah menunjukkan kepada manusia dua jalan, yaitu jalan kebajikan dan jalan
=

kejahatan, dan dengan akal yang diberikan Allah kepada manusia, mereka dapat
Z

pemilih diantara keduanya.!!

Layaknya penafsiran Hamka dalam surat al-Balad, Sayyid Qutb

Y Bysn

melakukan pengelompokkan ayat dan menentukan topik khusus dalam
;enafsirannya. Sebagai sebuah karya tafsir, yang masuk dalam manhaj atau
metode Haraki, yaitu merupakan salah satu pendekatan modern dalam al-Qur’an
yang dijumpai pada awal abad kedua puluh. Pengembangan metode ini diawali
oleh gerakan Ikhwan Muslimin di Mesir. Karakteristik dan tujuan dari metode
penafsiran ini adalah pembaharuan dan perubahan untuk menciptakan kehidupan

imbang dalam kehidupan umat muslim, pembangunan pemerintahan yang sesuai

2181S

ngan syariah, menghimbau kepada negara-negara muslim di seluruh dunia untuk

wegs]

selalu berdakwa semata-mata demi Allah.*? Sayyid Qutb dalam menafsirkan surat

n

=
il-BaIad, tidak ditemukan adanya unsur penyampaian uraian mengenai
Eecondongan pada ideologi partai maupun perjuangan ideologi Islam yang selalu
=]
didengungkan oleh Sayyid Qutb. Hal ini yang nampaknya menjadi pembanding
=

diantara keduanya.*®

9 2]
é Dari ketiga karya tafsir yang dibandingkan dengan Tafsir Al-Azhar,
Redua tafsir dalam konteks Indonesia, yaitu Tafsir Al- Misbah dan Al-Qur’'an dan

1 Tim Penyusun Kementrian Agama, Al-Qur'an danTafsirnya X, HIm. 707.

12 Lihat, Haziyah Hussin, dkk. ,Manhaj harakiin the Revival of Quranic Exegesis",
iddle-East Journal of Scientific Research (2013) : 16.

3 sayyid Qutb, Fi> Z}ilal al-Qur a1 VI, 3908-3914.
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Tafsirnya, mempunyai kesamaan yang tidak menyebutkan kaitannya dengan
T

gejadian atau peristiwa politik sebagaimana yang disebutkan dalam Tafsir Al-

(@)

1Ezhar, begitu juga dengan penafsiran Sayyid Qutb walaupun dalam konteks

B

P

enegaraan yang berbeda.

Berkaitan dengan pembahasan kenegaraan berikutnya, Buya Hamka

SNIN A

engungkapkan sanggahannya terhadap pernyataan yang menjelaskan bahwa

rjuangan kemerdekaan Indonesia tidak dipengaruhi oleh Islam. Hal itu dapat

N egsn

itemukan pada penafsiran ayat 93 sampai 94 Q.S Al-Anbiya’ :

ﬁjg@u“”&&M*V)&Jﬁb@\ﬁé&@@_&p”\\ %5
éﬁi}u L"J U‘JSS)GUAJA

Artinya: Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) mereka diantara
mereka, kepada kamilah masing-masing golongan itu akan kembali.
Maka barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, sedang ia beriman,
maka tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya
kami menuliskan amalannya itu untuknya.

nex

Dalam tafsirnya, Hamka memasukkan ayat 93 dan 94 di ataske dalam

2] 31€1G

tu topik pembahasan yang diberi judul “Pecah-Belah”. Pada awal penafsiran, ia
enjelaskan bahwa kesatuan umat Islam dikarenakan kesatuan akidah, dan
anusia dapat menjadi terpecah- belah, porak-poranda, dikarenakan kesatuan

uhid yang hilang dari diri mereka (satu tujuan, yakni Allah).** Kemudian, di akhir

0 A}gFa2A8I[) dBure]

E’enutup penafsiran, ia mengutarakan pendapat atau pandangan kaum komunisyang

n

Beranggapan bahwa Islam tidak terlibat sedikitpun dalam proses perjuangan
=)

gémerdekaan Republik Indonesia. Menurut Hamka, ungkapan tersebut lahir atas
;Pasar kebencian mereka dengan Islam dan tidak menginginkan pengaruh Islam

Bimbuh semakin besar.*®

ery

1% Hamka, Tafsir Al-Azhar XVII, HIm. 110.
5 Hamka, Tafsir Al-Azhar XVII, HIm. 111-112.
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® Pada dasarnya, menurut Hamka, proses atau semangat kemerdekaan
o

ﬁepublik Indonesia tidak terlepas dari unsur Islam di dalamnya. Dengan kata lain,

(@)

Ebungan antara agama dan negara memang tidak dapat dipisahkan. Kemajuan
job)

ggama dapat dicapai melalui politik, dan atau sebaliknya (kemajuan negara dapat

-~
melalui agama), dikarenakan keduanya memiliki hubungan dan timbal balik.

=

Selama umat Islam selalu berpegang pada tauhid, hal tersebut dapat menjagadan
=

%enghindarkan undang-undang dari penyelewengan kekuasaan para penguasa atau

Ao
gemimpin negara.
=

2. Pemimpin
Ayat tentang Pemimpin dalam Al-Qur’an salah satunya terdapat pada Q.S

An-Nisa ayat 144 :

)

Tsladd f &y s A% G 3alT ()55 g 8051 ST T 3056 T Sl (30

> z

muu“

- -

rtinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah
kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu)?

Pesan yang disampaikan ayat ini menurutnya adalah larangan mengenai

JISIdATUN) a;wgqsl ajels

‘gemlllhan seorang pemimpin yang berlainan agama, yaitu ketika umat Muslim
@emlllh pemimpin non Muslim. Bahkan, larangan tersebut juga ditujukan kepada
érang Islam yang tidak faham atau tidak mau tahu tentang ajaran Islam itu sendiri.
@aka apabila hal tersebut dilakukan, merupakan salah satu perbuatan orang
Eunaﬁk, dan celakalah bagi umat Islam karena memilih pemimpin bukan dari
amat Muslim. Ketika umat Islam memilih pemimpin bukan dari kalangannya,

=
= .
maka kelak peraturan- peraturan dan undang-undang akan dibuat semaunya, tanpa
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@rah, dan tanpa menjadikan aturan-aturan Tuhan sebagai acuan dalam penetapan
T

geraturan karena ketidak percayaan kepada Tuhan (kekafiran) mereka.'® Lanjutnya,

(@)

Kata Sultanan, berarti kekuasaan. Ketika umat Muslim memutuskan atau
4]

@emilih pimpinannya berasal dari non Muslim, maka diskriminasi, pecah-belah,

~
kekacauan dan keruntuhan umat Muslim akan terjadi karena ketidak fahamam
Z

georang pemimpin terhadap Islam dan karena kesalahan umat Muslim sendiri. Jika
céenafsiran Hamka menyatakan larangannya terhadap pemilihan seorang pemimpin
g’mg bukan berasal dari kalangan Islam, atas pertimbangan bahwa orang orang
c

kafir dan orang munafik merupakan musuh orang Islam, dan orang munafik
merupakan musuh dalam selimut bagi orang Islam, ia bersama orang Islam, akan
tetapi hatinya bersama orang lain, mudah berkhianat, membuka rahasia,
kelemahan dan pertahanan orang Islam kepada musuhnya, mengukur segala

sesuatu dengan keuntungan pribadinya.'” Lalu bagaimana dengan penafsiran klasik

9]
atau lokal mengenai ayat ini?

°
;”; Al-Tabari dalam ulasan penafsirannya menyatakan ayat ini merupakan
E’eringatan atau larangan Allah kepada umat Muslim ketika berhubungan dengan
érang-orang munafik; larangan tersebut berupa memilih orang-orang munafik atau
EOn Muslim untuk menjadi pemimpin diantara orang-orang Muslim, dikarenakan
é‘dak adanya loyalitas mereka dalam menjauhi larangan-larangan Allah.®
gedangkan, penisbatan sifat munafik kepada orang-orang nonMuslim dikarenakan
9 2]

fat tersebut merupakan ciri-ciri mereka, dan dikarenakan tidak adanya loyalitas

I

18 Hamka, Tafsir Al-Azhar V, Him. 428.

" Hamka, Tafsir Al-Azhar V, Him. 429.

18 Abb Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-T{abarb, Tafsbr al-T{abarbJa>mi ‘ul Bayar ‘an Ta wil al-
Qur’an VII (Kairo: Dax Hijr, 2003), HIm. 617.

nery [wisey j
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@alam menetapkan aturan-aturan Tuhan dan menjauhi larangan-Nya.®

Larangan pemilihan non Muslim sebagai pemimpin dapat juga dikarenakan

1o yeH

lam pembagian kekuasaan politik, jika difahami dari sudut pandang Islam,

gu e

bagian pendapat menyatakan bahwa pertama kali yang perlu untuk diperhatikan
alah; apa sebenarnya yang menjadi tanggung jawab kepemimpinan Islam sebagai
rwakilan Allah (khalifah) di bumi. Al-Qur’an dengan jelas dinyatakan

alam bab 3:119 (Surah ‘Ali-Imran) bahwa tanggung jawab utama Islam dalam

EFSNENI@A!I

fguersoalan kepemimpinan adalah untuk memerintahkan kepada yang benar (ma'ruf)
c
dan melarang kejahatan (munkar). Dalam konteks kekinian, tanggung jawab ini
dapat dipenuhi dengan cara yang paling efektif apabila kepemimpinan Islam dapat
memanfaatkan kekuasaan politik.?°

Uraian penafsiran al-Razi dalam Mafatih Al-Ghaib menjelaskan bahwa
ayat ini memiliki dua macam penafsiran; pertama, ayat ini merupakan
%ecaman Allah kepada orang-orang munafik, dikarenakan sewaktu-waktu mereka
Elenyatu dengan orang-orang Muslim, dan sewaktu-waktu mereka menyatu dengan
%ang-orang kafir, dan mereka tidak menetapkan atau memilih salah satu diantara
I?Deduanya. Oleh karena itu, dengan ayat ini umat Muslim dilarang mengikuti apa
gang mereka lakukan. Sebab turunnya ayat ini adalah peristiwa yang terjadi pada
é’plongan Ansar, vyaitu Bani Quraizah. Kedua, menukil ungkapan al-Qafal
gang mengatakan; ayat ini merupakan larangan bagi orang-orang mukmin untuk
%emiliki loyalitas atau pertolongan terhadap orang- orang munafik, karena telah

=

gjljelaskan sifat-sifat mereka, akhlak dan cara mereka. Oleh karena itu, orang-

9 Abb Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-T{abarb, Tafsr al-T{abarbJa>mi ‘ul Bayar ‘an Ta wil al-
ur’an VI, Him. 618.

= 2 |jhat, Lukman Thaib, "Political Power-Sharing from Islamic Perspective (Tahaluf al-
Siyasi Fi al-Islam): Muslim’s Experience in Malaysia", Journal of Islamic Studies and Culture, Vol.
2 (December 2014), HIm. 19.

Dy wWlis
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@rang Muslim dilarang untuk memilih pemimpin dari golongan mereka.
T

§ebagaimana dikatakan Hamka bahwa keingkaran mereka kepada Tuhan dan

(@)

1I?érhadap aturan-aturan Tuhan dapat menyebabkan kepemimpinan yang tak tentu

B

arah, dan kepemimpinan mereka dapat mencelakakan.??

Ibn Katsir manyatakan larangan Allah kepada umat Muslim untuk memilih

mimpin dari golongan orang-orang kafir. Atau memilih mereka sebagai

SNgNIN X

Penasehat, menjalin persahabatan dan pertemanan, juga larangan bagi tiap-tiap
py)
Mukmin untuk memberitahukan apapun yang ada dalam diri mereka kepada orang
c

kafir. Kata Sulthan yang berarti menjadikan hujjah mereka (orang- orang kafir)

sebagai pedoman atas apa yang menimpa umat Muslim.??

Baidawi dalam tafsirnya yang menyatakan bahwa ayat ini menjelaskan
larangan kepada orang-orang Mukmin untuk menyerupai orang-orang Kafir,

karena kuatnya cinta kasih dan pertolongan diantara mereka adalah bukti atas
9]

3

&ebohongan mereka sendiri. Dan janganlah menjadikan mereka pemimpin yang

emimpin dan memutuskan sesuatu diantara kalian (umat Muslim).?* Hal ini

wg[sy

fg.)'[

rkaitan dengan penafsiran Hamka mengenai surat al-Nisa' ayat 59, dimana ia

JIu

engatakan bahwa jika umat Islam tidak ingin ditimpa mara bahaya, maka
-ndaknya mereka memilih pemimpin yang tidak berlainan pendirian, memilih
mimpin yang menyetujui cita-cita Islam sehingga umat Islam tidak tersingkir.?®

Tafsir lokal Al-Misbah menyatakan ayat ini merupakan bentuk larangan

geAg ue} s jo Frsa

tuk menjadikan orang-orang kafir sebagai auliya’, karena jelas berbeda keadaan

I

3

2 Muhammad al-Rasi> Fakhr al-Dixn Ibn al-‘Alasmah Dfiya al-Di»n‘Umar, Mafa>tih al-Ghaib
I (Bairwt Dax al-Fikr, 1981), HIm. 87-88.

%2 Hamka, Tafsir Al-Azhar V,HIm. 428.

2 Imat al-Dixn Abb al-Fida’ Isma’il Ibn Kathir, Tafsbr al-Qur ‘anal-Ad{n 1V, HIm. 323.

2 Abdullah 1bn ‘Umar Ibn Muhammad al-Shairai> al-Shafi’h al- Baid{pwi>, Anwa al-Tanzi
wa Asrar al-Ta 'widl Tafsbr al-Baid{@i> 11 (Bairust Da Ihfya> al-Tura>th al-*‘Arabi, tt.,), HIm. 105.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar V, HIm. 174.

urxkse

nery
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fereka dengan keadaan orang- orang Mukmin. Demikian juga ayat ini sebagai
T

Bentuk kecaman keras terhadap perlakuan yang menjadikan orang-orang kafir

(@)

ébagai teman-teman akrab, tempat untuk menyimpan rahasia, sebagai pembela
job)

ian pelindung, dengan meninggalkan pembelaan dan persahabatan orang-orang

~
Mukmin. Tapi, tidak berarti ayat ini melarang untuk bergaul secara harmonis serta

gajar, dan juga bukan berarti larangan untuk memberikan bantuan kemanusiaan
zkepada mereka.?® Yang juga dapat berarti, tidak menjadikan mereka sebagai
g%rban diskriminasi atau ketidakadilan hanya karena mereka mematuhi
c

kepercayaan atau agama lain.

Dari sekian penafsiran, baik klasik maupun lokal, semua penafsiran
memiliki kesamaan, yaitu larangan bagi orang-orang Islam untuk memilih
pemimpin yang bukan dari kalangannya (non Muslim atau kafir). Namun,
perbedaan diantara penafsiran tersebut terletak pada penafsiran al-Baidhawi
gang melarang umat Muslim untuk meniru atau menyerupai apa yang menempel
dalam diri orang-orang kafir.

Perbedaan selanjutnya ada pada penjelasan Quraish Shihab yang

Zyup) d1we

emperbolehkan untuk memberikan bantuan kemanusiaan kepada orang-orang

fir. Bahkan, pendapat lebih keras dan tidak dijumpai pada uraian penafsiran

&gsxa

amka yang melarang memilih orang-orang Islam yang tidak mengerti dan tidak

au mengertiajaran-ajaran yang ada dalam Islam untuk menjadi pemimpin orang-

S umj[ngrjo

rang Muslim. Dan pernyataan inilah yang menjadi pembeda diantara

1IGA

nafsiran Hamka dengan penafsiran-penafsiran lainnya.

Larangan memilih pemimpin selain orang Islam juga dijelaskan Hamka

nery wisey j

% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah II, HIm. 771-772.
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pada penafsiran Q.S. ‘Ali Imran 3: 28; :

o R LI L S R N P S LRI R R
~ dlll e Gutls A Jaay Gay (ieall (533 e s L3 G S 3aekall 235 Y
Sl dll 5% 5andi 20 285300 5% gt 18 T V) e o

rtinya: Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai pemimpin,
melainkan orang-orang beriman. Barang siapa berbuat demikian, niscaya dia
tidak akan memperoleh apa pun dari Allah, kecuali karena (siasat) menjaga
diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan
kamu akan diri (siksa)-Nya, dan hanya kepada Allah tempat kembali.

EH

Apa yang terkandung dalam ayat ini sebagaimana dikatakan Hamka, adalah

Y BYsnS NN !pu eydio

Efrangan memilih orang-orang kafir sebagai pemimpin. Kata Auliya’ dalam ayat ini
mempunyai arti sebagai pemimpin, pengurus, teman akrab, sahabat atau pelindung.
la juga menjelaskan makna dari kata ,wali® yang terdapat pada surat al- Bagarah
ayat 256 yang mempunyai arti pemimpin, pelindung, pengurus. Dalam hal ini,
uraian yang dijelaskan Hamka adalah bahwa ayat ini membicarakan mengenai

kata Wali, sebuah kata yang mengalami perkembangan arti secara luas dalam
9]

%Iam. Dari beberapa arti yang terkandung di dalamnya, menurut Hamka wali dapat

&idefinisikan sebagai penguasa, pengatur, pengurus dan beberapa arti yang
8
@endekati definisi tersebut. Oleh karena itu, menurut Hamka, dalam sejarah
=
ﬁérkembangan pemerintah Islam, kalimat atau kata wali digunakan untuk

9]

menunjukkan jabatan seorang gubernur dalam sebuah wilayah atau daerah yang
=]

;ﬁas. Pada zaman kekuasaan Belanda di Indonesia, Gubernur Belanda dapat

ot

Eikatakan sebagai wali negeri, sebuah arti yang diterjemahkan dari kata
9 2]

]
# andvold‘. Dan pada zaman Belanda itu pula, lebih tepatnya pada zamanVan
=3
Kook sengaja membentuk wilayah atau negara- negara kecil untuk memecahkan
92}
E:esatuan Indonesia, dengan cara memberikan gelar wali negara kepada masing-

j+¥]
fasing orang yang diangkat untuk mengisi jabatan sebagai kepala negara. Di
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Sumatera Barat ketika zaman revolusi bersenjata, kepala negeri atau penghulu
T

kepala diberi gelar baru, yaitu wali negeri.?’

Menurutnya, wali sejati orang-orang Mukmin adalah Allah. Allah akan

nantiasa menuntun orang-orang beriman selalu berada pada jalan yang diridhai-

@!igu eydio

ya. Sedangkan yang merupakan wali orang-orang kafir adalah taghut, yang akan
engeluarkan dan menyelewengkan mereka dari jalan yang diridhai Allah.

amka juga menjelaskan bahwa wali mempunyai arti persabatan, yaitu antara

d EXSNG NI

grang Muslim satu dengan Muslim lainnya merupakan wali diantara mereka, wali
c

yang saling mendukung dan tolong-menolong.2®

Lebih lanjut Hamka menjelaskan, atas dasar itulah maka orang-orang yang
beriman dilarang untuk memilih wali yang bukan dari kalangannya (non Muslim),
baik sebagai pemimpin, pengurus atau sahabat. Ketika memilih non Muslim
sebagai wali pemimpin atau pengurus, maka akan dibawa kepada suasana Taghut,
gan apabila memilih mereka sebagai wali sahabat, maka akan dibawa kepada jalan

&sat, menyuruh berbuat kejelekan dan mencegah untuk melakukan kebaikan.?®

génafsiran Hamka ini berkaitan erat dengan penafsiran surat ‘Ali Imran ayat 118,

Tu

i:gi menjelaskan bahwa larangan berkawan akrab atau bersahabat karib dengan non

ISI

Muslim dikarenakan mereka akan mengetahui rahasia dan kelemahan umat Islam,

Jo

yang nantinya dapat dijadikan senjata untuk menyerang umat Islam.3°

5 Lalu, bagaimana penafsiran Hamka di atas jika dibandingkan  dengan
9 2]
]
ﬂgnafsiran lainnya? Al-Baghawi dalam Ma’alim al-Tanzil menafsirkan ayat

i dimulai dengan pembahasan mengenai peristiwa turunya ayat (asbab-al-

2" Hamka, Tafsir Al-Azhar I11, HIm. 36.
2 Hamka, Tafsir Al-Azhar 111, Him. 204.
2 Hamka, Tafsir Al-Azhar 111, Him. 205.
30 Hamka, Tafsir Al-Azhar 1V, Him. 83.

nery [ursey J
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Nuzull), salah satu pendapatnya yang menukil pernyataan al-Kalbi mengatakan
T

Bahwa Abdullah 1bn Abi dan teman-temanya datang kepada orang-orang Yahudi

(@)

ﬁhn orang-orang Mushrikin, memberikan kabar kepada mereka dengan harapan
job)

@engalahkan Rasulullah Saw, maka atasperistiwa itulah turunya ayat ini. Dan ayat

~
i merupakan larangan bagi umat Muslim untuk melakukan perbuatan tersebut,

Z
yaitu berkasih-sayang atau tolong menolong dalam memberikan kabar mengenai
=

w
rahasia-rahasia umat Islam kepada orang-orang Mushrik dan orang-orang Yahudi.®

Selanjutnya, al-Thabari menjelaskan ayat ini menggunakan tiga hadis yang

neiy e

berbeda, pengertian pertama menjelaskan bahwa Allah melarang orang-orang
Mukmin untuk menjalin persahabatan dengan orang-orang kafir, menunjuk atau
menjadikan penguasa yang bukan dari orang-orang Muslim. Belas kasih kepada
orang-orang kafir tidak akan ada kecuali mereka (orang-orang Mukmin)
menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin dalam agama mereka. Kedua,
%)enukil ungkapan Qatadah yang menyatakan bahwa ayat ini sebagai bentuk
E.rangan Allah Swt kepada umat Islam untuk memilih orang-orang kafir
%bagai wali (pemimpin) dalam agama mereka, memilih mereka sebagai kerabat
%au dalam hubungan pertemanan yang dapat menimbulkan rasa belas kasih
giantara mereka. Ketiga, larangan belas-kasih hanya berlaku pada persoalan agama,
éjkan persoalan dunia.®> Sebagaimana dikatakan Hamka bahwa umat Islam

giperbolehkan untuk berhubungan dengan non Muslim, akan tetapi disertai dengan

9 2]
Eehati-hatian, umat Islam juga diperbolehkan berhubungan dalam persoalan dunia,

I

gontohnya berniaga atau jual beli, namun jangan sampai menyebabkan orang

n[uise

& °' Ab) Muhammad H{usain Ibn Mas’wi al-Baghawi, Tafsbr al- Baghawir Ma’alim al-
®anzil [l (Riyax: Dar T{ayyibah, 1989), HIm. 25.

%2 Abb Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-T{abarb, Tafsbr al-T{abarb:Ja>ni 'ul Bayan ‘an Ta wil al-
Qur’an V, Him. 319.
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férsebut untuk berkeluh-kesah atau menceritakan rahasia hatinya.®

Diuraikan dalam tafsir Al-Manay, bentuk larangan bagi orang-orang

1o yeH

ukmin adalah larangan untuk memilih pemimpin dalam persoalan agama mereka.

o e

entuk larangan terhadap orang- orang Mukmin yang sejalan dan sepakat dengan

ang-orang kafir dalam persoalan agama. Namun, larangan tersebut tidak berlaku

R

TN

gi orang-orang mukmin dalam hal urusan dunia, seperti berdagang atau yang

innya, karena larangan tersebut bukanlah bentuklarangan Rasulullah.®*

Sayyid Qutb mengatakan, pesan penting dalam ayat ini berupa larangan

nely earsn

kepada orang-orang Mukmin untuk memilih orang- orang kafir sebagai wali.
Segala persoalan berada di tangan Allah,dan hanya Allah-lah sebagai wali orang-
orang Mukmin. Iman seseorang tidak akan sempurna ketika ia menjadikan orang-
orang kafir menjadi walinya. Seorang Muslim keluar dari ke-Islamannya ketika ia
menjadikan orang-orang kafir sebagai walinya. Yang dimaksudkan kewalian disini

9]
%dalah kecintaan hati untuk membantu atau meminta pertolongan. Larangan yang

Etga dimaksudkan ayat ini adalah menjalin kasih sayang diantara orang-orang
@ukmin dan orang-orang kafir, juga berupa larangan untuk menolong orang-orang

=
ﬁéﬁr dalam bentuk apapun. Walaupun pada dasarnya Islam tidak melarang umat

42]

Muslim untuk bergaul dengan sebaik-baiknya dengan orang kafir, namun kata al-
=]

Lo 2

gv’ala (kesetiaan atau loyalitas) disini berada diluar bingkai muamalah bi al-
Bl{usna (berhubungan baik), yaitu saling keterikatan, saling tolong menolong, dan
9 2]

L< - - - 35

saling mencintai.

=

A . Lo .

& Senada dengan contoh yang diutarakan Hamka ketikaia menafsirkan surat
=

; % Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, Him. 84.

c ¥ Muhammad Abduh dan Rashibd Ridf, Tafsr Al-Manar Il (Kairo: Dax al-Manay,
1947), hlm. 277-278.

% sayyid Qutb, Fi> Z}ilal al-Qur ‘a I, HIm. 385-387.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

83

@Al Imran ayat 118, dikatakan bahwa tercatat dalam sejarah Indonesia, terdapat
T

cé’olongan Islam yang bersedia untuk bekerjasama dengan kaum komunis

(@)

ﬁikarenakan kebenciannya kepada sesama umat Islam dalam memperebutkan kursi
job)
aemerintahan dan kekuasaan, hingga akhirnya mereka ikut hancur bersama kaum

-~
komunis ketika dihancurkan oleh rakyat.

Tafsir lokal seperti  Al-Misbah menjelaskan kata  wali memiliki

SNS N

Banyak arti, diantaranya adalah berwenang menangani urusan, penolong, atau

d

Eﬁihabat, dan lainnya yang mengandung arti kedekatan. Allah dengan jelas
melarang orang-orang Mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai penolong,
kecuali terdapat kemaslahatan bagi orang-orang Muslim dari pertolongan tersebut,
tidak adanya kerugian bagi orang-orang Muslim. Kafir disini dimaksudkan sebagai
orang-orang yang bukan beragama Islam. Walaupun dalam konteksnya ayat ini
melarang orang-orang Muslim menjadikan orang-orang Nasrani dan Yahudi
gbbagai pemimpin untuk menangani urusan mereka, namun larang tersebut juga
glencakup orang-orang Muslim yang melakukan perbuatan bertentangan dengan
@aran Islam. Adapun kerjasama diantara umat Muslim dan orang-orang kafir
=

ﬁélam urusan keduniaan yang dapat menguntungkan diantara kedua belah pihak

dapat dibenarkan,namun hendaknya memprioritaskan orang-orang Muslim dalam

(0]

L oY
kerja sama tersebut.®’

Sedangkan dalam Tafsir Ull, dijelaskan bahwa adanya kesilauan

Ag uejn

E{/_Iukmin pada kemuliaan orang-orang kafir yang akhirnya menimbulkan hubungan

)

Eersahabatan dan persaudaraan diantara mereka. Hingga akhirnya menjadikan

[y

ereka sebagai orang-orang yang dipercaya. Adapun larangan yang dimaksudkan

el

% Hamka, Tafsir Al-Azhar 1V, HIm. 85.
3 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah I1, Him. 72-73.
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@yat ini adalah menjadikan orang-orang kafir sebagai sahabat, pemimpin atau
T

genolong jika merugikan mereka dan mendahulukan kepentingan orang-orang

(@)

Eélfir, dan jika ternyata membantu tersebar luasnya kekafiran, baik dalam
job)

aersoalan agama ataupun persoalan umat. Namun, apabila persahabatan ataupun

-~
pentuk kerjasama yang terjalin diantara mereka dan dapat menjamin

=
kemaslahatan orang-orang Islam, maka hubungan semacam itu tidaklah dilarang.

=
w

Farangan tersebut semata-mata demi kemaslahatan agama dan agar orang-orang
ﬁuslim tidak terganggu dalam usahanya mencapaitujuan yang diinginkan agama.
c
Peringatan selanjutnya adalah barang siapa —dalam hal ini orang-orang Islam-
yang menjadikan orang- orang kafir sebagai penolong, meninggalkan orang-
orang Mukmin lain atau meninggalkan mudharat bagi agama, maka dia telah
meninggalkan Allah sebagai walinya, lepas dari ketaatan dan pertolongan
tehadap agama, maka dia termasuk orang-orang kafir.3®

Penafsiran Hamka mengenai ayat ini secara signifikan jika dibandingkan
ngan penafsiran al-Baghawp, keduanya berbeda dalam menangkap pesan

ng disampaikan ayat. Hamka berpendapat bahwa ayat ini merupakan

ungruegsy ajels

B

rangan bagi umat Muslim untuk memilih pemimpin, sahabat, teman, dan

lindung darikalangan non Muslim. Sedangkan pesan yang dimaksudkan

Jo Apsid

- Baghawi adalah larangan bagi umat Muslim untuk memberitahukan rahasia

uRn

ang-orang Islam kepada non Muslim.3®

Apabila dibandingkan dengan tafsir Al-Tfbari dan Al- Mana,
nafsiran Hamka cenderung melakukan batasan lebih ketat dalam hubungan

tara umat Muslim dan non Muslim, baik menyangkut persoalan agama dan

NenEUISDY JlreAg

% Tim Penyusun Kementrian Agama, Al-Qur’a danTafsirnya I, HIm. 550-551
% Hamka, Tafsir Al-Azhar 111, him. 204-205.
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persoalan dunia. Berbeda dengan larangan yang dimaksudkan dalam tafsir Al-
T

i{abari‘ dan Al-Manax, yaitu larangan bagi umat Muslim untuk memilih pemimpin

(@)

Halam persoalan agama, memilih kerabat atau teman yang dapat menimbulkan
job)

Eelas kasih dalam persoalan agama, dan bukan persoalan dunia.*® Larangan dan

~
patasan antara umat Muslim dan non Muslim mempunyai arti serupa diantara

Z
penafsiran Hamka dan penafsiran Sayyid Qutb, dimana keduanya secara totalitas

=
w

Qelarang umat Muslim untuk menolong atau meminta pertolongan kepadanon
ﬁuslim, baik dalam persoalan agama atau persoalan dunia.*!
c

Perbedaan maksud akan larangan dalam penafsiran selanjutnya, juga dapat
dijumpai pada penafsiran Hamka apabila dibandingkan dengan penafsiran bercorak
lokal Indonesia, sepertihalnya penafsiran Quraish Shihab dan Penafsiran Ull. Pada
kedua penafsiran tersebut, tidak melarang umat Muslim untuk melakukan kerja
sama atau tolong menolong dengan non Muslim dalam persoalan yang berkaitan

9]
dengan dunia, selama tolong-menolong atau kerja sama diantara mereka dapat
(g°]

Elendatangkan keuntungan bagi umat Muslim, dan dengan syarat harus

T

mengutamakan ataumendahulukan tolong-menolong serta kerja sama sesama umat

&Zuq)
c
<28
3

Musyawarah
Menurut bahasa, arti mushawara berasal dari kata shaura, kata itu diambil
ri shirtu al-‘4sala, yang berarti aku memeras madu, dan wa ashartuhu yang

rmakna aku memerasnya, mengandung arti mengeluarkannya. Adapula yang

0 Lihat, Abb Ja’far Muhammad Ibn Jarbr al-T{abarb, Tafshr al- T{abarb: Ja>ni‘ul Bayar ‘an
a’'wil al-Qur’an V, 319. Muhammad Abduh dan Rashi>d Rid{s, Tafsir Al-Manax 111, HIm. 277-278.
* Lihat, Sayyid Qutb, F> Zjlal al-Qur’an | ,385-387. Bandingkan Wan Norhayate Wan
Daud etall., "Quality of Islamic Leadership and Organizational Performance within the Takaful
Industry in Malaysia: A Conceptual Study”, Asian Social Science, Vol. 10 (2014) : HIm. 136.

negy wiisey] guedgueing yooirsia
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fAengartikan shawara berasal dari shara yang berarti ia mengumpulkan atau
T

mengambil madu dari sisir, dan kemudian dipisahkan dari lilin.#2

Maksud dari pengertian itu adalah meminta pendapat dari para audiens

gw e31d1o

usyawarah untuk mengambil yang benar dan yang terbaik. Musyawarah menurut

7

ilah adalah upaya mempertimbangkan dan mengambil pendapat orang lain

rhadap masalah yang dibicarakan. Musyawarah berfungsi untuk mengetahui

SNZ NI

§ebuah perkara baik atau tidak. Menukil ungkapan Wahbah Zuhaili, musyawarah

d

gikatakan sebagai ,taba>dul al-ara’ lima’rifat al-sawa>b’, yaitu melakukan tukar
pikiran untuk mengetahui kebenaran.*® Menurut Hamka, Musyawarah berdasarkan
pada pertimbangan apa yang paling baik dan apa yang membahayakan untuk
kepentingan umum.**

Sedangkan pengertian mengenai demokrasi, dijelaskan bahwa terdapat
literatur yang berlimpah berkaitan dengan teori demokrasi, tidak terdapat konsensus
%ntang bagaimana mengukur demokrasi. Sebagian mendefiniskan demokrasi
gdalah sistem pemerintahan dimana kedaulatan politik dipertahankan oleh rakyat
@an dilaksanakan langsung oleh Rakyat. Demokrasi politik hanya akan dicapai dan

=
dapat dilegitimasi ketika pemerintahan mencerminkan pembahasan dan keinginan

ISI

Lakyat.*

=]

Lo 2

< Secara etimologis demokrasi berasal dari bahasa Yunani, demos (rakyat)
5

gdan kratos (kekuasaan) yang berarti aturan, kekuatan, kekuasaan oleh rakyat.
9 2]

5

E: *2 Mohamad Johdi Salleh and Abdulmajid Mohamed Abdulwahab Al-Daba,"An Analysis of

Administrative Staff’s Participatory Decision Making through Syura at International Islamic
Fertiary Institution", International Journal of Humanities Social Sciences and Education, Vol. 1
§eptember 2014) Him. 33.

* Lajnah  Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir  Al-Qur’a Tematik; Al-Qur’an dan
Eenegaraan, Him. 121.
= “Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, Him. 166.

* Abdoulaye Sounaye, "Ambiguous Secularism: Islam, laicit> and the State in Niger",
Civilisations, Vol. 58 (2009) : HIm. 44.
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Penotasi literal demokrasi adalah "pemerintahan oleh rakyat, yang berpuncak pada
T

Bentuk populer dari pemerintah. Demokrasi merupakan sebuah sistem yang mana

(@)

ﬁiasing-masing anggotanya memandang antara satu dengan yang lain sama jika
job)

@Iihat dari segi politik. Secara bersama-sama mereka berdaulat, baik dengan

~
langsung seperti awal kemunculannya di Yunani, atau mungkin secara pemungutan

Z
gwara umum seperti sekarang. Demokrasi dalam pengertian ini merupakan sebuah
=

w
gentuk pemerintahan dimana keputusan penting pemerintah secara langsung atau

py)
tidak langsung hanya akan terjadi ketika disetujui secara bebas oleh masyarakat
c

dewasa.*

Ayat tentang Syuro dalam Al-Qur’an diantaranya terdapat pada Q.S Ali

Imran ayat 159 :
CaelEall3a fa 1 sttty Al Iale Uad e 5157200 il dif G dad ) Lad

°
o8«

Cand 4 &) e JR58 G 138 )T 3 ah 5 sl a4 ST 5 agle

rtinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-
Nya.

S ue}Ing Jo AJISIIATU) dTWIR] > 3)B1§

Tema dalam menafsirkan ayat ini sebagaimana dituliskan Hamka

1IeA

-rjudul, Syura sebagai Sendi Masyarakat Islam.*” Menurut Hamka, surat ‘Ali
o

céhran ayat 159 ini merupakan tuntunan Allah yang diberikan kepada Nabi
=

Lo

= *® Sukron Kamil, Demokrasi dalam Lintasan Sejarah Islam; dari Demokrasi Klasik hingga

Kotemporer® (Disertasi Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1999). HIm. 11-12.
" Hamka, Tafsir Al-Azhar 1V, HIm. 166.
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Muhammad mengenai tata-cara memimpin umat manusia, atau yang disebut
T

Famka sebagai ilmumemimpin.*® Ayat ini juga merupakan pujian Allah terhadap

(@)

éfat lemah lembut yang dimiliki Nabi Muhammad, sifat yang ditanamkan atas
job)

Eahmat Allah kepada Nabi-Nya. Sifat yang sangat berpengaruh terhadap sikap

~
Nabi Muhammad dalam memimpin umatnya.*® Bagi seorang pemimpin yang

Z
bersikap kasar dan keras hati, menurutnya tidak akan mengalami kejayaan

sn

galam memimpin.>°

Dalam lanjutan penafsirannya, Hamka mengemukakan sebuah gagasan,

neiy e

yang menurutnya shura merupakan sendi masyarakat. Dengan mencontohkan
model pemerintahan Nabi Muhammad ketika di Madinah, ia mengatakan bahwa
Nabi tidak hanya seorang Rasul, melainkan juga sebagai kepala dan pemimpin
masyarakat. Menurutnya, ketika masa itu, Nabi Muhammad membagi persoalan
menjadi dua bagian; persoalan yang berkaitan dengan agama, meliputi ibadah,

ariat, dan hukum. Persoalan yang berkaitan dengan dunia adalah meliputi

S 2815

perekonomian, perang dan damai, pertanian, hubungan manusia dengan manusia.

T

g_emua persoalan dunia itu dimusyawarahkan untuk mempertimbangkan mana yang

Tu

ﬁéik dan mana yang buruk bagi umat Islam.

i Walaupun sebelum perintah musyawarah ini diturunkan kepada Nabi
=]

goiluhammad, menurut Hamka, Nabi telah berkali-kali melakukannya, sebagai
Sebuah kebijakan untuk menyelesaikan persoalan bersama. Proses musyawarah
9 2]

]

fersebut dikaitkan Hamka dengan peristiwa perang Badar, dan perang uhud yang
mjalani Nabi dengan para sahabatnya.

92}

=

=

& *Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, HIim. 162.

9 Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, HIm. 163.
0 Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, HIm. 164.
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© Sebagaimana shura atau musyawarah diartikan sebagai sebuah
T
gartisipasi yang berbentuk konsultasi dalam diskusi yang mengarah pada

(@)

Bembuatan keputusan.®! Oleh karena itu, musyawarah menurut Hamka merupakan
jab]

aondasi penting dalam pembangunan masyarakat ~dan  negara  Islam.

-~
Musyawarah merupakan dasar politik pemerintahan dan pimpinan negara dalam

=
perang atau damai, dan ketika aman atau Kketika terancam bahaya.>? Pelaksanaan

c
;rrljﬂusyawarah dalam Islam mempunyai kesamaan atau kompatible dengan
&?emokrasi yang tumbuh di Yunani, dalam arti setiap kota memiliki demokrasi,
c

yang berarti setiap orang mempunyai hak untuk hadir dan mengeluarkan pendapat.
Akan tetapi, menurutnya, seiring perkembangan zaman, perubahan ruang dan
waktu, maka demokrasi mengalamiperubahan.®?

Definisi akan demokrasi sebagaimana diutarakan Hamka diatas, setidaknya
senada dengan ungkapan ahmad Shawgi al- Fanjari, yang mengatakan bahwa
%%rinsip kebebasan atau demokrasi di Eropa memiliki kesamaan dengan yang
gidefinisikan dalam agama Islam, sebagai bentuk dari realisasi keadilan (‘adl),
B

gebenaran (hfag), konsultasi (shu>ra), dan kesetaraan (musawat), aturan

=
E'ebebasan atau demokrasi terdiri dari menanamkan keadilan dan hak warga negara

érta bangsa.>*

=]

0 Berbeda dengan pendapat yang menyatakan bahwa model atau praktek
;;demokrasi‘ yang diterapkan di beberapa negara, merupakan sisi lain dari

*! Yasir Majeed dkk., ,The Impact of Islamic Leadership on Organizational Objectives®, Far
st Journal of Marketing and Management, Vol. 1 (Desember 2011) HIm. 55.

*2 Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, Him. 168.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar 1V, 169. Bandingkan Kathleen Collins and Erica Owen, "Islamic
ligiosity and Regime Preferences: Explaining Support for Democracy and Politicallslam in
entral Asia and the Caucasus", Political Research Quarterly, Vol. 65 (SEPTEMBER 2012) HIm.
500.

1SeYJIIEAg

i

> John O. Voll, ,Islam and Democracy: Is Modernization aBarrier?, Religion Compass
(2007) : HIm. 173.
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fAusyawarah, walaupun diantara keduanya tidak bisa disamakan. Karena prinsip
T

dari musyawarah adalah mencari hak dan kebenaran, sedangkan demokrasi lebih
(@]
Tertuju kepada kemenangan, tanpa mengenal batas benar atau salahnya.*® Pendapat
job)
Ein dinyatakan oleh Mufiammad Abu Faris, Yasuf al- ‘Azm dan Ishaq Farhan,

-~
mereka menolak demokrasi dalam pemahaman Barat. Menurut mereka demokrasi
=

garat melibatkanpluralisme partai politik, dan anti Islam. Sedangkan, Istilah shura
;dqalam al-Qur’an merupakan 'demokrasi Islam’, karena melibatkan konsultasi
gwtara tokoh terkemuka dalam sebuah masyarakat.
c

Dalam lanjutan uraian penafsirannya, Hamka menjelaskan bahwa pemilihan
Presiden Dberdasarkan Pemilihan Umum, ataupun pembentukan Majelis
Permusyawaratan Rakyat, membentuk Dewan Perwakilan Rakyat, membentuk
Dewan Pertimbangan Agung, membentuk Dewan Senat, atau pembentukan dengan
istilah-istilah baru, kesemua itu bukanlah menjadi persoalan, karena al-Qur’an dan
%}adits tidak menjelaskan secara detail terhadap persoalan pemerintahan
E’?rsebut. Namun, yang terpenting dari kesemua itu adalah konsep shura, sebuah
Ebnsep yang menjadi pegangan dalam masyarakat Islam, konsep yang terkandung
rdialam surat al-Shura ayat 38, sebuah konsep yang wajib diterapkan dalam
Eehidupan bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu, apabila dalam sebuah
E’emerintahan hanya berdasarkan keinginan penguasa—pemerintahan diktator-,

@aka sangatlah jauh dan bertolak belakang dengan prinsip-prinsip yang ada di

9 2]
ﬁalam agama Islam.®® Menurutnya, pelopor yang mengajak umat Islam untuk

I

=3
Kembali kepada sistem syura atau musyawarah dalam kalangan Islam adalah

0
L.
8
2

? * Lajnah  Pentashihan Mushaf ~Al-Qur’an, Tafsir  Al-Qur’a Tematik; Al-Qur’an dan
Kenegaraan, HIm. 138.
% Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, Him. 170.
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Famaluddin al-Afghani dan muridnya; Muhammad Abduh.®’

Sebagai akhir dari penafsirannya, Hamka mengatakan bahwa keputusan
rakhir dalam pelaksanaan musyawarah berada pada tangan seorang pemimpin.
pabila seorang pemimpin ragu- ragu dalam mengambil sebuah sikap atau

enentukan putusan terakhir dalam musyawarah, maka menurutnya pemimpin

lah gagal dalam menjalankan kewajibannya, karena keputusan terakhir

BYSNENIZ! U eglo ey

erupakan tanggung jawab terbesarnya.®® Menurutnya, semua orang yang
Eengikuti musyawarah wajib tunduk dan patuh kepada keputusan pimpinan.*® la
c

juga menyatakan bahwa demokrasi, sosialisme, dan keadilan sosial yang merata
dalam arti yang sebenarnya, akan tumbuh dan berkembang menjadi sebuah
kenyataan apabila timbul persaudaraan diantara manusia, yang bersumber dari

kalimat 40 %) a1 y 60

Nuansa politis sebagaimana tertuang dalam penafsiran Hamka di atas, miliki

esamaan dengan uraian dalam penafsiran Sayyid Qutb, yang mana dikatakan

ISI Z3e3S

Eahwasannya nash ini merupakan prinsip dasar dalam sistem pemerintahan. Shura
rbnerupakan mabda asasi atau prinsip dasar konsultasi, dimana nizam Islam tidak
<

ditegakkan di atas prinsip lain.®*® Adapun mengenai bentuk beserta

‘@nplementasinya, hal itu merupakan persoalan teknis yang dapat berkembang

118

54

sesuai dengan aturan yang berlaku dan kondisi yang melingkupi kehidupan umat

uslim. Oleh karena itu, semua bentuk dan cara yang dapat merealisasikan shu>ra,

> Hamka, Tafsir Al-Azhar 1V, HIm. 171.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, Him. 171.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, HIm. 172.

% Hamka, dalam Rusydi (ed.), Studi Islam, HIm. 100.

. Anne Sofie Roald, "From Theocracy To Democracy? Towards Secularisation And
Individualisation In The Policy Of The Muslim Brotherhood In Jordan", Journal Of Arabic And
Islamic Studies, Vol. 8 (2008) HIm 103.

nery wisey|jredgel|
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gang tidak hanya simbol lahiriah saja, maka ia termasuk dari Islam.52

Namun, jika penafsiran Hamka dibandingkan dengan penafsiran klasik,

perti halnya penafsiran Ibn Katsir, persamaan diantara keduanya hanya

w egdio yeH

2

itemukan dalam pembahasan awal mengenai asbabul nuzul. Dimana uraian

R X!

amka memiliki kemiripan dengan uraian Ibn Katsir yang membahas

S N

ndungan ayat al-Qur’an, seperti perintah musyawarah yang diterima Nabi,

enceritakan peristiwa yang dialami Nabi dan para sahabatnya,®® sebagaimana ia

By BYS

lencontohkan musyawarah yang terjadi diantara Nabi dan para sahabatnya pada

n

peristiwa perang badar, perang khandag, dan perjanjian Hudaibiyyah.%*

Keterangan serupa, juga dapat dijumpai pada penafsiran lokal Indonesia,
seperti  Al-Qur’axn dan Tafsirnya. Karya tafsir bernuansa lokal ini menjelaskan
seputar kandungan ayat al-Qur’an — perintah musyawarah dalam segala urusan-,
g:enjelaskan kemuliaan sifat lemah lembut Nabi, tidak bersifat keras ketika
%emimpin masyarakat Islam,®® yang merupakan kesamaan pembahasan diantara

L

92}
genafsiran Hamka dan penafsiran ini.

I

Uraian Hamka mengenai sifat lemah lembut Nabi, juga dapat ditemukan

n?2

ada penafsiran Quraish Shihab dalam Al-Misbah, namun disisi lain, terdapat

ATU

1S

erbedaan diantara keduanya, yang mana Quraish Shihab hanya membahas secara

o

Jo

[ebih luas tentang makna musyawarah, tanpa menghubungkannya dengan konteks

sosial politik Indonesia, sebagaimana yang dilakukan Hamka dalam menafsirkan
9 2]

]
dyat ini.% Inilah yang membedakan Hamka dengan penafsiran lainnya, karena ia

82 sayyid Qutb, Fi> Z}ilal al-Qur ‘a I,HIm. 500.

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar 1V, HIm. 163.

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar IV,HIm. 166-167.

® Hamka, Tafsir Al-Azhar 1V, HIm. 164.

6 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah 11, HIm. 241-248.

nery wisey]
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ferang-terangan menyebutkan shura sebagai syarat utama yang harus digunakan
T

dalam pemerintahan, shura dapat berarti bentuk utama dalam pengambilan

(@)

Keputusan, metodologi yang memerintahkan untuk saling berkonsultasi antara
job)

aemimpin dan pengikutnya dalam hal-hal penting, untuk menemukan solusi

7\_ -
secara bijaksana.

Adapun apresiasi Hamka terhadap musyawarah sebagai sendi utama
lam kehidupan, baik bermasyarakat atau bernegara®’ juga dapat dijumpai ketika

. menafsiri surat al-Shura,ayat 38, yaitu;

N1y 8YsSnNS NI

z - ci %5 - r‘_“‘};,, ’

O30 34585 ey T (5 3% 2h el 5

e ol
-~
)

AN 1 a5 26350 13RS el

Artinya: dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan
melaksanakan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami
berikan kepada mereka

Penjelasan Hamka mengenai penafsiran ayat ini ialah; berawal dari

9]
i’ramnya mengenai hubungan manusia dengan Tuhan — habl min Allah-, kemudian
; menjelaskan bahwa selain itu terdapat pula hubungan manusia  dengan
é:lanusia habl min al-Nas. Hubungan manusia dengan manusia tersebut berawal
§ar| shalat berjama’ah, bertetangga dalam sebuah lingkup masyarakat, tinggal
Ez-;llam sebuah dusun, desa, kampung, kota atau negara. Dari sanalah lahir apa yang
=N
@namakan kepentingan atau urusan bersama dan harus ditanggung bersama, untuk
=

menanggung persoalan tersebut maka diperlukan adanya gotong-royong atau yang
]

gisebutnya dengan demokrasi. Semua anggota masyarakat harus rela untuk
thengorbankan tenaga, pikiran, dan harta benda demi kepentingan tersebut.®®

Mengutip ungkapan Hazairin, ia mengatakan bahwa, menjadikan

rery wr

7 Hamka, Tafsir Al-Azhar IV,HIm. 168
% Hamka, Tafsir Al-Azhar XXV-XXVI, HIm. 36.
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§eluruh tanah air Indonesia satu mesjid ". Yang berarti, perlu adanya gotong-royong
T

atau demokrasi dalam sebuah tatanan masyarakat. Sedangkan untuk cara

(@)

ﬁénunjukkan seorang pemimpin, dapat bersifat perwakilan, karena agama Islam
job)

idak mengatur secara detail. Lagi-lagi, menurutnya yang terpenting dalam Islam

~
atlalah musyawarah atau Shura, walaupun tidak ditentukan sebuah cara untuk

Z
menuju kepada musyawarah Oleh karena itu, semua diserahkan kepada
=

Eerkembangan pikiran, ruang dan waktu masyarakat. Ungkapan buya Hamka

2
tersebut disandarkan pada hadist “kamu lebih tahu dengan urusan -urusan
c

duniamu "

Kemudian, lanjutan dalam penafsirannya, ia mengatakan bahwa
mengerjakan apa saja yang diperintahkan Allah dan menjauhisetiap larangan-Nya
tidaklah cukup hanya didasari dengan keimanan secara lisan, akan tetapi harus
diwujudkan dalam bentuk amal dan perbuatan. Wujud dari pengamalan akan
%eimanan tidak hanya berkaitan antara seorang manusia dengan Tuhannya, akan
gztapiberhubungan pula dengan orang lain h{abl min al-Nax. Dari hubungan tersebut

8

Féiaka lahirlah apa yang dinamakan persoalan bersama, maka diperlukan adanya

=
fiusyawarah.®® Menurutnya, musyawarah atau mufakat untuk memilih
(g°]

-t
2]

fana yang bermanfaat dan meninggalkan mudharat merupakan pokok dalam
endirikanpemerintahan Islam. Musyawarah atau mufakat untuk memilih mana
ang bermanfaat dan meninggalkan mudharat merupakan pokok dalam
endirikan pemerintahan Islam,’® walaupun pada dasarnya bentuk dari negara

lam tidaklah sama, karena berbeda karakter masyarakat, tempat, zaman dan

1Sey] JIIBAG uR)nggjo A

ang waktu. Kemajuansusunan pemerintahan dalam Islam bukan dilalui dengan

Nery s

% Hamka, Tafsir Al-Azhar XXV-XXVI,HIm. 37.
© Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, HIm. 168.
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jalan paksaan, bukan pula memastikan satu bentuk pemerintahan yang benar, akan
T

?etapi semua kembali kepada tiap-tiap negara untuk memilih bentuk

3,

ﬁémerintahannya sendiri.
Musyawarah yang menurut Hamka boleh diwakilkan kepada pemegang

merintahan —badan eksekutif- merupakan dasar dari rakyat yang berdaulat

SNIA!IIW .

au masyarakat yang menjadi khalifah Tuhan. Oleh karena itu, wajib bagi

3sn

ereka untuk mengajak rakyat, atau wakil rakyat untukbermusyawarah, dalam

| ini adalah Dewan Perwakilan Rakyat.”

negy e

Walaupun pada dasarnya bentuk dari negara Islam tidaklah sama, karena
berbeda karakter masyarakat, tempat, zaman dan ruang waktu. Kemajuan susunan
pemerintahan dalam Islam bukan dilalui dengan jalan paksaan, bukan pula
memastikan satu bentuk pemerintahan yang benar, akan tetapi semua kembali
kepada tiap- tiap negara untuk memilih bentuk pemerintahannya sendiri.

usyawarah yang menurut Hamka boleh diwakilkan kepada pemegang

S] R3S

pemerintahan —badan eksekutif- merupakan dasar dari rakyat yang berdaulat atau

m

@asyarakat yang menjadi khalifah Tuhan. Oleh karena itu, wajib bagi mereka

u

ﬁhtuk mengajak rakyat, atau wakil rakyat untuk bermusyawarah, dalam hal ini

Eﬂalah Dewan Perwakilan Rakyat. "2

=]

;£ Dari beberapa ulasan di atas, demokrasi menurut Hamka dapat diartikan
§‘:ebagai sebuah sistem yang memiliki arti sama dengan musyawarah. Dengan kata
9 2]

Ein, pelaksanaan musyawarah dalam Islam mempunyai kesamaan dengan

|2 1

mokrasi yang tumbuh di Yunani, setiap kota memiliki demokrasi, yang berarti

" Hamka, dalam Rusjdi (ed.), Islam: Revolusi Ideologi danKeadilan Sosial, HIm. 210-

IReT Y [WITS
[EEN

2 Hamka, dalam Rusjdi (ed.), Islam: Revolusi Ideologi danKeadilan Sosial, HIm. 210-

N
[
=
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&tiap orang mempunyai hak untuk hadir dan mengeluarkan pendapat.”

Amanat

Perihal persyaratan bagi seseorang yang akan dipilih menjadi pemimpin,
megang kekuasaan, atau kepala Negara, maka ia haruslah seseorang yang amanat
n adil. Hal ini dapat dijumpai dalam penafsiran Hamka pada Q.S. al-Nisa’ ayat

il 15825 3 QB G s 135 TelhT LD i

‘jd_g.tu‘es_).o\_icm\u\

n\eﬂaa EgISN@ NG !I!W eydio ey

¢ - @ 24 _ \ @
J s G S8 A )% s 28080 Laad 400 5))
Dby el GR A O oy aSass Uaas ) ()

Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat.

Uraian Hamka dalam menafsirkan ayat ini dibagi menjadi dua topik

me[s] 2}e1S

embahasan yang diberikan judul ,menyerahkan amanat**** dan ,memegang teraju

Q:]DI

ekuasaan) keadilan.”* Dalam topik pertama ,menyerahkan amanat®, yang

IAIT

|maksudkan disini adalah; ayat ini merupakan pesan kepada para penguasa untuk

z L)1

emberikan atau menyerahkan sebuah amanat kepada ahlinya, karena kepercayaan

alah sebuah nilai yang harus diwujudkan dalam kepemimpinan. Untuk

Sueimns J

enerapkan nilai ini dalam kepemimpinan berarti sanggup memilih staf atau

wahan yang dapat dipercaya untuk memegang jabatan.”> Merujuk kepada

® Hamka, Tafsir Al-Azhar IV, Him. 169.

™ Hamka, Tafsir Al-Azhar V, Him. 158.

" Lihat, Wan Norhayate Wan Daud dkk., "Quality of Islamic Leadership and Organizational
Performance within the Takaful Industry in Malaysia: A Conceptual Study", Asian Social Science,
Vol. 10 (2014) Him. 138.

nery wpsey gred
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pernyataan lbn taimiyyah dalam al-Siya>ah al-Shar’iyyah, lantas ia mengatakan
T

Bahwa kewajiban dari seorang penguasa adalah menyerahkan suatu tugas —tugas-

(@)

1l?l’.igas muslimin- kepada seseorang yang memang memiliki kapabilitas untuk
job)

@elaksanakan pekerjaan atau tugas tersebut. Argumen ini disandarkan pada
=

sabda Nabi;

=

Barangsiapa memagang kuasa dari sesuatu utusan kaum muslimin, lalu dia berikan

SN

§atu jabatan kepada seseorang, padahal dia tahu bahwa ada lagi orang yang
gbih cakap untuk kaum muslimin daripada orang yang diangkatnya itu, maka
berkhianatlah dia kepada Allah dan RasulNya dan kaum muslimin ‘"

Hamka melanjutkan, maka bagi semua penguasa hendaknya mempelajari
dengan baik siapapun yang layak dipilih menjadi wali kota dan para pejabat di
bawahnya, para hakim, panglima tentara, para perwira, pemegang kuasa kekayaan
negara, para menteri, para petugas bea cukai. Mereka harus dipilih berdasarkan

9]
%ejujuran dan keahliannya. Dan dari kesemua itu, ketika memilih atau menunjuk

L

E‘Eseorang untuk menjadi bawahannya, haruslah lebih jujur dan benar-benar ahli.””

Bagi siapapun pemegang kekuasaan, maka diwajibkan baginya untuk

Tun drur

lalu mengingat dan menegakkan sumber hukumasli, yaitu hukum yang datang

-t

dari ketetapan Allah. Sedangkan pokok pertama yang lebih awal disebutkan
=]

J

sebagaimana dimaksudkan Hamka adalah menyerahkan amanat kepada ahlinya,

T

S Bej|

enunjuk seorang pejabat yang benar-benar sanggup untuk memikul tugas yang

1A

ebankan kepadanya.”

Menurutnya, perintah dalam ayat ini berarti pemerintahan yang baik adalah

nemy wisey J

® Hamka, Tafsir Al-Azhar V, HIm. 153.
" Hamka, Tafsir Al-Azhar V, HIm. 154.
" Hamka, Tafsir Al-Azhar V, HIm. 158.
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Wwajib menentukan atau memilih orang yang benar-benar ahli dalam bidangnya.
T

Ban persoalan kenegaraan merupakan amanat bagi umat Muslim, karena pada

o
ghsarnya persoalan kenegaraan tidak terpisahkan dari agama. Tidak adanya
aemisahan antara persoalan agama dan negara, dalam pengertian Hamka
Eenunjukkan akan adanya kesatuan yang tidak mungkin untuk dipisahkan,’
gibaratkan seperti bersatunya tubuh dengannyawa. Semua itu dikarenakan tujuan
zdari Islam adalah keselamatan di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, bagi
f;;gapapun yang memimpin sebuah negara dan melaksanakan tugas-tugasnya, agar

c

bertindak adil dan tidak berkhianat.®
Al-Dahak sebagai salah satu karya tafsir klasik, menyatakan dalam uraian
penafsirannya bahwa ayat ini hanya menjelaskan dari maksud potongan ayat wa

idha hi{gkamtum baina al-Na>i an tah{kumu bi al-‘4dl, yang artinya bahwa ketika

seseorang hendak memutuskan atau menghukumi sesuatu perkara dengan adil,

-5}

Maka dalam putusannya tersebut harus disertai dengan penjelasan orang yang
92}

§1engajukan tuntutan, dan orang-orang yang memberikan kesaksian atau sumpah.8!
g Perbedaan penafsiran ini dengan penafsiran Hamka terletak pada
-

gemutusan sebuah perkara, dimana Hamka hanya memberikan syarat keadilan bagi
§apapun yang hendak memutuskan perkara, sedangkan al-D{ahax
Lo 2

9]

fhemberikan syarat lain, yaitu menyertai putusan dengan keterangan dari pihak
%]

= .

yang mengajukan tuntutan.

]

j=¥]

N Berbeda dengan al-Maraghi yang menurutnya amanah terbagi menjadi
2

2.

8

; ® Hamka, Tafsir Al-Azhar V, HIm. 155.

= % Hamka, dalam Rusydi (ed.), Studi Islam, HIm. 65.

8L AI-D{ah{pk Ibn Mazat{pn al-Bakhl> al-Hilah, Tafsbr al-D{ahak | (Kairo: Dax al-Salam,
1999), HIm. 294.
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figa macam; pertama amanat seorang hamba dalam hubungannya kepada Tuhan;
=

selalu berjanji untuk menjalani apa yang diperintahkan Tuhan dan menjauhi apa

(@)

§éng dilarang-Nya, menggunakan rohani dan jasmaninya untuk selalu
job)

@endekatkan diri kepada Tuhannya. Karena barang siapa yang melakukan

-~
kemaksiatan berarti ia telah berkhianat kepada Tuhan-Nya. Kedua, amanat kepada
=

gesama manusia; amanat kepada sesama manusia adalah mengembalikan titipan
Eepada pemiliknya tanpa berkhianat atau menipu, menjaga rahasia, atau yang
Einnya. Ketiga, amanat manusia terhadap dirinya sendiri; memilih mana yang
Eermanfaat dan baik bagi dirinya sendiri dalam urusan agama dan dunia, tidak
melakukan sesuatu yang dapat membahayakan kehidupannya, baik di dunia
ataupun akhirat. Sedangkan, keadilan hukum atau hukum yang adil membutuhkan
beberapa hal, diantaranya; pertama, mengetahui dan memperlajari kesaksian yang
mengajukan dakwaan dan kesaksian orang yang dilaporkan atau terdakwa. Kedua,
sgeorang hakim tidak mendukung atau condong kepada salah satu diantara pelapor
gan terdakwa. Ketiga, seorang hakim harus mengetahui Klasifikasi dan dapat

membedakan jenis-jenis hukum; hukum yang berasal dari al-Qur’an, hukum yang

n

=

Berasal dari hadis, atau hukum yang dibentuk dalam kehidupan bermasyarakat.®2
Pembagian atas jenis-jenis amanat sebagaimana disebutkan al-Maraghi

rupa dengan pembagian yang dilakukan Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, dimana

menyebutkan bahwa amanat terdiri dari tiga bagian; pertama, amanat hamba

S uBI N0 A31S13

1IRA

engan Tuhannya; berusaha mencapai apa yang diridhai Allah dan selalu

endekatkan diri kepada Allah. Kedua, amanat terhadap sesama hamba Allah;

enyampaikan sesuatu yang dititipkan kepada yang berhak menerimannya,

mery Jisey J

8 Ahmad  Mustfafa  al-Maraxhi, Tafsbr  al-Maragh> vV (Kairo: Must{afa al-Bax al-
H{albi,»1946), HIm. 70-71.
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fAenyimpan rahasia yang dipercayakan orang lain, menjaga silaturrahim keluarga,
T

faat terhadap undang-undang negara sebagaimana amanat penguasa untuk menjada

(@)

féamanan rakyat. Ketiga, amanat manusia terhadap dirinya sendiri, mengutip
job)

ingkapan al-Razi, yang termasuk dalam amanat disini adalah memilih yang baik

-~
gntuk diri sendiri berkaitan dengan dunia dan akhirat, tidak mendahulukan nafsu

N

yang dapat mengantarkan kepada celaka.®®

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa amanat sebagaimana dimaksudkan ayat ini

Y Bysn

gdalah, amanat yang menghubungkan manusia dengan Tuhannya, amanat
c

persaksian orang Islam terhadap agama, yaitu amanat persaksian yang disertai
dengan perbuatan seperti dakwah, tablig, bayan (memberikan keterangan). Amanat
dalam menjalin hubungan sesama manusia dan menunaikan amanat kepada
mereka. Adapun perintah untuk memutuskan hukum dengan adil diantara manusia

mengandung perngertian mutlak bagi seluruh manusia, bukan keadilan yang hanya

9]
fertuju kepada umat Islam misalanya, atau keadilan kepada ahl-kitab saja,
(g°]

ey
@elainkan seluruh umat manusia di bumi.?*
=

(=

génjelasan atas pembagian tema yang serupa dengan Hamka, juga dapat dijumpai
=
pada penafsiran al-Qurthubi ia membagi uraian penafsiran menjadi dua bagian,

-t
2]

amanat dan keadilan. Amanat yang dimaksudkan menurutnya adalah

=]
=~

g}engembalikan barang yang dititipkan kepada pemiliknya. Sedangkan yang

—
-+

dimaksudkan dengan wa idha hgkamtum baina al-Na>i an tahf{kumu bi al-‘Adl
9 2]
]
&dalah ketika seseorang ini menghukumi atau memutuskan dengan adil, maka

-
)

ﬁjtusannya tersebut harus disertai dengan penjelasan orang yang mengajukan

)]

—

E.Jntutan, dan orang-orang yang memberikan kesaksian atau sumpah. Khitab ini

el

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar V, HIm. 160-161.
8 sayyid Qutb, Fi> Z}ilal al-Qur ‘an I1,HIm. 688-689.
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@itujukan bagi orang-orang yang diberikan kuasa, para pimpinan, dan para hakim.%

Adapun penafsiran lokal Al-Misbah menjelaskan pesan yang terkandung

1o yeH

lam ayat ini adalah amanah dan keadilan. Amanah merupakan lawan dari kata

|| 5U B

niahat. Amanah berarti sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain dan akan

kembalikan kepadapemiliknya apabila sampai pada waktu yang telah ditentukan.

manah tidak akan diberikan kepada sembarang orang, kecuali kepada mereka

SNSNIEX

ang dinilai sanggup untuk memelihara dengan baik oleh yang menyerahkannya.
gmanah tidak hanya mencakup perkara material, akan tetapi mencakup perkara-
c

perkara non material, seperti halnya keadilan yang merupakan kesatuan nilai-
nilai spiritual dan material.®® Sedangkan perintah untuk berlaku adil ditujukan

kepada manusia secara umum. Hendaknya keadilanditegakkan tanpa membedakan

agama, ras atau keturunan.®’

Uraian pada penafsiran ini memiliki kesamaan dengan penafsiran Hamka

lam definisi amanat, kepada siapa amanat diserahkan, namun cakupan lebih luas

&S] LIS

QD

pat dijumpai pada penafsiran Hamka yang menjelaskan bahwa ayat ini

erupakan ajaran lIslam yang harus dipegang oleh para penguasa, mereka

fg=ality

iwajibkan untuk memberikan amanat (membebankan tugas) kepada ahlinya, orang

SAIU

ng diberikan tanggung jawab dalam sebuah tugas haruslah mereka yang

Jogisa

$anggup dan dapat dipercaya untuk mengemban tugas itu.8 Akan tetapi,

Eeduanya berbeda dalam persoalan siapa yang diharuskan untuk berlaku adil, fokus

S

meA

embahasan Hamka ditujukan kepada para penguasa atau para pemegang

Y| J

& % Aby Abdullah Muhammad lbn Ahmad al-Ansfer> al-Qurtubb, al- Ja>ni* Ii Ahfkan al-Qur ‘a1
g-(Riyad: Dax ‘A>lim al-Kutub, tt.), HIm. 257-258.

8 Shukri Ahmad and Musa Yusuf Owoyemi, "The Concept of Islamic Work Ethic: An
Enalysis of Some Salient Points in the Prophetic Tradition", International Journal of Business and
§ocial Science, Vol. 3 (October 2012)HIm. 123.

87 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah I1, HIm. 581-582.
8 Hamka, Tafsir Al-Azhar V, Him. 153.
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kekuasaan sebuah negara dan hakim, sedangkan Quraish Shihab menyatakan
T

Bahwa bersikap adil berlaku bagi semua manusia. Sedangkan penafsiran lokal UlI

(@)

éénderung sama dengan maksud yang disampaikan  al-Maraghi  dalam

B

%fsirnya, yaitu pembagian amanat menjadi tiga kategori.

Tafsir Ull yang menafsirkan ayat ini dengan memberikan tema ,Dasar-

sar Pemerintahan Islam‘. Dalam penafsirannya dikatakan ayat ini sebagai bentuk

SNE&NIN X

gerintah untuk melaksanakan amanat dan menetapkan hukum seacara adil dan
ﬁjur. Pengertian amanat yang sampaikan ayat ini memiliki arti sesuatu yang
c

dipercayakan kepada seseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik- baiknya. Kata
,amanat® disini menyangkut amanat Allah kepada hamba-Nya —menjalankan
perintah dan menjauhi larangan-Nya-, dan juga amanat seseorang terhadap orang
lain serta terhadap dirinya sendiri, yang terdiri dari; pertama, mengembalikan

titipan kepada orang lain tanpa adanya kekurangan sedikitpun. Kedua, memelihara

9]
Fahasia orang lain. Ketiga, sebagai seorang penguasa harus bersikap adil kepada
(g°]

gapapun dalam pelaksanaan hukum, sekalipun terhadap keluarganya. Keempat,

8

?Tjéorang ulama harus memiliki sifat adil terhadap orang awam dalam

=
Eienyampaikan akidah, membimbing untuk mengerjakan amal di dunia dan di

-t

:#&hirat, menganjurkan pendidikan, menganjurkan usaha yang halal, memperkuat
= :

iman orang awam dengan penjelasannya, mengeluarkan fatwa yang berguna dalam
=

@elaksanakan syari’at dan ketentuan Allah. Kelima, sifat adil seorang suami

9 2]
@rhadap istri ataupun sebaliknya. Keenam, melakukan sesuatu yang bermanfaat

I

gagi dirinya dalam persoalan dunia dan agama.®

nery wis

8 Tim Penyusun Kementrian Agama, Al-Qur a1 danTafsirnya 1, Him. 209-210.
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B. PENGARUH SOSIAL POLITIK TERHADAP PENAFSIRAN ALQUR’AN

DALAM TAFSIR AL-AZHAR

Bab ini menjelaskan faktor-faktor sosial politik yang berpengaruh terhadap

w e1dio jyeH

énafsiran Hamka, setelah pada bab sebelumnya diulas penafsiran Hamka yang
gerkaitan dengan Kenegaraan. Hal ini dimaksudkan untuk mempelajari faktor
s?)sial politik yang mempengaruhi penafsiran Hamka, Afiliasi Politik, Penjajahan,
gistem Pemerintahan, dan Sikap Kritis Terhadap Pemerintahan. Di samping itu,
Eéb ini juga difungsikan untuk membuktikan ungkapan yang menyatakan bahwa
penafsiran tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan penafsir, tetapi
dipengaruhi juga oleh disiplin ilmu yang ditekuni, pengalaman, penemuan-
penemuan ilmiah, kondisi sosial, politik.®*° Sebagaimana pemahaman seorang
penafsir juga sangat mungkin dipengaruhi oleh situasi yang melingkupi dirinya,
g,z’aik berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup.®* Dan ungkapan terakhir,
t%fsir yang bertujuan untuk menjelaskan makna teks, juga tidak terlepas dari prior
ggks yang berupa persepsi, latar belakang pendidikan dan budaya penafsir, ekonomi
éz:an letak geografis bahkan ideologi penafsir.®?

. Afiliasi Politik

F2AI

Faktor yang dapat dikategorikan dalam pengaruh sosial politik disini adalah

BS jo £31s

iliasi politik. Adapun afiliasi politik yang dimaksudkan disini adalah keaktifan

amka dalam organisasi politik atau organisasi pergerakan pra dan pasca

SIUel|

NeA

emerdekaan Republik Indonesia, termasuk juga di dalamnyamembahas mengenai

J

% Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
asyarakat (Bandung: Mizan, 1998), HIm. 77.

% Joel Weinsheimer and Donald G. Marshal, Thruth and Method

(London; Continum Publishing Group, 2006), HIm. 39-41.

% William C. Chittick, Hermeneutika Penafsiran Ibnu Arabi, terj. Ahmad Nijjam dkk.
(Yogyakarta: Qalam 2001), HIm. vi.

nenEuUIS ey
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fdeologi, orientasi, dan cita-cita organisasi.

HAMKA bergiat di dunia politik dengan menjadi anggota Partai Masyhumi

n didaulat menjadi salah satu anggota di Dewan Konstituante mewakili Jawa

||+ egd1o yeH

engah pada tahun 1955. Dewan Konstituante salah satunya berfungsi perumusan

(enp|

UD Republik Indonesia. Namun ada dua alternatif, yaitu UUD 1945 dengan

ncasila sebagai dasar negara dan UUD 1945 dengan hukum Islam sebagai dasar

SNPN|

gegara.93 Dengan adanya dua pilihan alternatif itu, otomatis anggota Dewan
gontituante terpecah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah tokoh-
c

tokoh Islam dari Partai Masyumi, yang menginginkan Indonesia didasarkan pada
UUD 1945 dengan hukum Islam sebagai dasar negara. Kelompok kedua terdiri dari
tokoh-tokoh nasionalis yang dipimpin oleh Partai Nasional Indonesia (PNI), yang
menginginkan Indonesia didasarkan pada UUD 1945 dengan Pancasila sebagai
dasar negara.®* HAMKA vyang pro pada kelompok pertama pernah berpidato
éjengan mengatakan “Jika negara ini mengambil Pancasila sebagai dasar negara,
gqaka sama saja kita meniti jalan menuju neraka”. Pernyataan HAMKA tersebut
riiembuat Dewan Konstituante terhenyak kaget hingga Muhammad Yamin, anggota
%ewan Konstituante fraksi Partai PNl mendiamkan dan membenci HAMKA.%
Eringga pada 5 Juli 1959 Presiden Soekarno membubarkan Dewan Konstituante
é‘an memberlakukan kembali UUD 1945. Dalam perjalanan waktu, HAMKA

@enerima Pancasila. Hal initerbukti pada penjelasannya tentang Urat Tunggang

9 2]
Eancasila. Di mana beliau menyimpulkan, “Pancasila telah lama dimiliki oleh

(=
L

g’angsa Indonesia, yaitu sejak seruan Islam sampai ke Indonesia dan diterima
92}

nery wr

% Haidar Musyafa, Jalan Cinta Buya, (Tangerang, Imania, 2017), Him. 188.
% Irfan Hamka, Ayah, (Jakarta: Republika, 2013), HIm. 258.
% Opcit, HIm. 189
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Fangsa Indonesia. Kita tak usah kuatir Pancasila terganggu, selama urat
T

%nggangnya masih tetap kita pupuk, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa”.%

Adapun penafsiran Hamka yang dapat diindikasikan adanya pengaruh

gu e}dio

ktor afiliasi politik ini, tidak lain dapat ditemukan dalam penafsirannya mengenai

EA!

rat al-Balad. Dalam uraian penafsiran ayat ke tiga dari surat al-Balad ini,
rdapat penjelasan Hamka mengenai sebuah peristiwa yang menimpa Muhammad

atsir pada tahun 1951, sebuah persitiwa yang menimpa M. Natsir disaat ia

d EZSNE NI

menjadi Perdana Menteri dan berada pada hebatnya percaturan politik, ia
c
ditinggalkan seorang putera kesayangannya yang diakibatkan tenggelam dan

hanyut didalam air salah satu pemandian di Jakarta.®’

Penjelasan dalam penafsiran Hamka di atas, dapat diidentifikasi karena
adanya keakraban antara Hamka dengan M. Natsir, baik dalam hubungan

persahabatan dan keaktifan keduanya di dalam partai Masyumi. Sebagaimana
9]

r&giakui Hamka ketika ia memimpin majalah pedoman masyarakat pada tahun 1936

Eingga 1942, dalam pernyataanya ia menyatakan bahwa hubungan rohani,
8

@ersahabatan, teman seperjuangan yang kian lama kian mendalam, saling
=
ﬁienghormati, saling menghargai ialah hubungan dengan saudara Muhammad

Matsir dan Muhammad Isa. Keduanya berasal dari kampung dan daerah yang sama,
=]

gaitu Maninjau.®® Ketika berkunjung ke Jawa, Hamka selalu menyempatkan diri

Entuk mengunjungi keduanya di Bandung. Hingga pada saatnya mereka berfoto
9 2]

]
Bersama pada bulan januari tahun 1941, dan akhirnya mereka bertemu dalam satu

L

Wadah perjuangan setelah Indonesia merdeka, yaitu di partai Masyumi. Mereka

I

8
= % Hamka et al., Debat Dasar Negara Islam Dan Pancasila Konstituante1957 : Urat
ﬁunggang Pancasila (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 2001), HIm. 165

" Hamka, Tafsir Al-Azhar XXX, Hlm. 159.

% Hamka, Kenang-kenangan Hidup 11, HIm. 196.
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lgertiga sama-sama duduk menjadi anggota konstituante pada tahun 1956 hingga
T

£959.%

10

Kemudian, setelah memberikan penafsiran akan surat al- Balad, pada

gian akhir penafsiran, ia menguraikan bahwa nilai- nilai yang terkandung

@!gu eyd

lam surat al-Balad merupakan dasar perjuangan partai Masyumi yang

NI

jdengungkan oleh Darwis Taib di Sumatera Barat. la mengatakan bahwa
enurut Taib, surat al-Balad merupakan dasar dari keadilan sosial yang bersumber

ari wahyu, manusia dididik untuk memperdalam iman dan mampu melewatijalan

nexy exsn

yang sulit, manusia dididik untuk sanggup mengeluarkan harta benda untuk
menghapus perbudakan, pemerasan, memberi makan anak yatim yang ditinggal
akibat peperangan atau fakir miskin. Masyarakat Muslim merupakan sebuah
jama’ah atau komunitas yang memegang pedoman hidup bergotong royong, baik
dalam kesabaran dan tolong menolong. Semua itu tidak lain adalah buah dari

9]
Fman dan keyakinan hidup sebagai seorang Muslim.?®® Menurut Hamka, ayat ini

o
)

ig-'lenjadi dasar konsep keadilan sosial, namun berbeda dengan dasar konsep

keadilan sosial yang menurut Nehaluddin Ahmad dapat ditemukan dalam al-

un

Qur’an surat al-Isra’ ayat dua puluh tiga dan tiga puluh sembilan.%*

Masyumi (Majelis Syura Muslimin Indonesia) berdiri pada tanggal 17
ovember 1945. Ideologi partai ini dapat dilihat dari anggaran dasarnya yang

enyatakan bahwa tujuan dari partai adalah menegakkan agama Islam dan

S @R[N Jo A31s19

1A

edaulatan rakyat Indonesia, serta melaksanakan cita-cita Islam dalam urusan

negaraan. Pada bulan Desember 1945, Masyumi mengemukakan (mengeluarkan

% 1bid. HIm. 199

1% Hamka, Tafsir Al-Azhar XXX, HIm. 155-170.

101 Nehaluddin Ahmad, "The Concept of Collectivism in Relation to Islamic and
Contemporary Jurisprudence", The Open Law Journal, Vol. 4 (2011) HIm. 15-16.

nery [ Wisesy 3
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program aksi) bahwa tujuan dari partai tersebut adalah melaksanakan cita-cita
T

Jslam dalam kenegaraan, hingga terbentuknya sebuah negara yang berdasarkan

(@)

Kedaulatan rakyat dan masyarakat yang berdasarkan keadilan menurut ajaran Islam,
job)

%rta memperkuat undang-undang dasar negara Republik Indonesia agar

~
terciptanya masyarakat dan negara Islam. Manifesto politik Masyumi yang

Z
gikeluarkan pada tanggal 6 Juli 1947 menyatakan bahwa:

=
w

& Dapat menempatkan negara Indonesia berdampingan dengan negara-negara

A

demokrasi, dalam kaitannya dengan luar.
c

b. Sedangkan posisi Masyumi dalam negeri adalah Masyumi berusaha memperluas
ideologi Islam di kalangan masyarakat Indonesia, dengan tidak menghalangi

pihak-pihak yang sejalan dan memperkokoh sendi Ketuhanan Yang Maha Esa. %

Dalam  penafsiran selanjutnya, Hamka membahas pernyataan
kewaspadaan Taib dalam dinamika politik Indonesia, dikatakannya bahwa akan
iba masanya, dimana kaum tidak terdidik dari kalangan umat Islam yang
Sﬁengikuti faham komunis dan Nasionalis, mereka akan selalu berusaha untuk
gr;enyingkirkan Islam dari arena perjuangan politik, walaupun dengan cara curang.
garena menurutn Hamka, setiap agenda politik yang tidak bersandarkan pada
‘%i;ama akan menggunakan segala macam bentuk kecurangan sebagai jalan untuk
%encapai tujuan politiknya, tujuan politik yang tidak lain adalah kekuasaan. Oleh
E@rena itu, Hamka menghimbau bahwa jika politik Islam ingin menang, maka
>

Egmahaman akan politik Islam harus ditanamkan dan dimulai dari sebuah

A
@@Iompok atau jama’ah kecil di surau-surau, dengan imamnya yang merangkap

nery w

102 jhat, Munawir Sjadzali, Islam dan Tata negara; Ajaran, Sejarah dan pemikiran (Jakarta: Ul
Press, 1993), HIm. 190



NVIE VISNS NIN

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

)

3,
\Iyﬂ

U

|
'

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

108

fenjadi seorang pemimpin. 1%

Dari ungkapan Taib itulah menurut Hamka perjuangan politik

J)EeH

1é’llasyumi berawal dan akhirnya membuahkan hasil yang diinginkan, yaitu
gartai Masyumi berhasil menempatkan kadernya sebanyak tiga kali dalam kursi
grdana Menteri dan dua kali menjadi Wakil Perdana Menteri. Menurutnya, dan
genurut Hamka, keberhasilan itulah yang menjadi satu-satunya alasan
%bubarkannya partai Masyumi. Namun, semangat juang dan nilai- nilai yang lahir
é%l‘i surat al-Balad sebagaimana disampaikan oleh Darwis Taib, akan selalu
dikenang dan menjadi inspirasi perjuangan generasi pada masa selanjutnya. Dalam
lanjutan penafsirannya, ia mengatakan bahwa dalam sejarah politik Indonesia,
Presiden Sukarno memegang sebuah istilah yang dinamakan ,kabinet kaki empat".

Yaitu koalisi empat partai yang terdiri dari Masyumi, PNI, PKI, Nahdlatul Ulama’.

la meyakini bahwa Masyumi tidak akan pernah mau untuk bekerjasama dengan

ag;g

I, maka atas dasar itulah mulai disisinkannya Masyumi dari kancah perpolitikan

ST

fndonesia.’® Uraian penafsiran Hamka ini, mengarah pada ungkapan Yoginder
8
zS:ikand, ia mengatakan bahwa dengan jalan yang beragam Islam dapat ditafsirkan,
=
ﬁéng tidak lain adalah untuk membenarkan atau menjustifikasi keragaman ideologi

dan pendirian politik.1%

Bukti lain mengatakan bahwa ketika berlangsungnya pemilihan

S@e}ns jo

mum di Indonesia pada tahun 1955, Hamka terpilih menjadi salah satu anggota

EeA

onstituante yang mewakili partai Masyumi. la membuktikan bahwa dengan

B §

eaktifannya dalam kegiatan politik praktis, tugasnya sebagai muballigh dan

I

19 Hamka, Tafsir Al-Azhar XXX, HIm. 168.

1% Hamka, Tafsir Al-Azhar XXX, HIm. 170.

195 yoginder Sikand, Islam and Democracy: Lesson from the Indian Muslim Experience,
International Journal of Pesantren Studies, Vol. 2 (2008) : 46.

nery [u
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pejuang Islam semakin terbuka. Melalui konstituante, ia gigih dalam
T

cs’n)aemperjuangkan kepentingan Islam, usulan yang diajukan Hamka dan sesuai
(@]

ﬁéngan garis kebijaksanaan partai Masyumi, ia mengajukan untuk membentuk atau
job)

ﬁlendlrlkan negara yang berdasarkan al-Qur’an dan sunnah.%

Hamka termasuk salah satu tokoh Islam Modernis dan tokoh Masyumi

NIN X

gang banyak mengupas gagasan Negara Islam dan terlibat dalam polemik

S

fengenai dasar Negara pada awal kemerdekaan hingga perdebatan di majelis
py)
konstituante tahun 1957. Adapun beberapa tokoh Islam Modernis dan Masyumi
c
lainnya yaitu; Agus Salim, Muhammad Natsir, Soekiman, Kahar Muzakkar, Isa

Ans}ari, Kasman Singodimedjo.1%’

Uraian mengenai Masyumi dan ideologinya dalam penafsiran Hamka
tersebut bernuansa politis, kemungkinan dicantumkannya adalah sebagai bentuk
rcgalisasi dari keaktifannya dalam partai Masyumi, dan juga merupakan bentuk
gerjuangan ideologi Masyumi dalam kancah politik Indonesia. Hal lain yang dapat
glenunjukkan keaktifan Hamka dalam Masyumi adalah dengan duduknya Hamka
galam kursi parlemen tahun 1955 sebagai salah satu wakil dari partai Masyumi,

Eang saat itu ia juga menjadi ketua umum Muhammadiyah°®

Sebuah pembahasan dalam penafsiran yang mungkin dapat dikatakan

Jo A318

$8bagai bentuk penolakannya terhadap konsep politik atau ideologi politik yang
apegang oleh Presiden Sukarno. Menurut Munawir Sjadzali, pertarungan yang

]
ferjadi diantara Masyumi dan Sukarno dilatarbelakangi oleh ideologi kenegaraan

1% Yunan Yusus, Corak Pemikiran kalam Tafsir Al-Azhar; Sebuah Telaah atas Pemikiran
mka dalam Teologi Islam, 51.
07 ihat, Haedar Nasfr, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis (Bandung:
Mizan Pustaka, 2013), HIm. 144.
108 Remy Madinier, Partai Masjumi; Antara Godaan Demokrasi danlslam Integral, terj. Tonny
Pasuhuk (Jakarta: Mizan, 2013), HIm. 43.

RTYIUISEY] J
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yang berbeda diantara kedua belah pihak; Masyumi yang diwakili oleh Natsir
T

?ebagai ketua umumnya, mengusung ideologi Islam, dan Sukarno yang mengusung
(@]

Eeologi sekularisme Mustafa Kemal, mengambil sistem pemerintahan republik
job)

iurki sebagai contoh pemerintahannya.'® Walaupun disisi lain Sukarno pernah

~
mengakui dan mengatakan bahwa ,demokrasi Barat terbukti tidak layak untuk

Z -
Indonesia.'*°

Penafsiran Hamka ini dapat digambarkan sebagai bentuk kehawatiran

amka dalam dinamika politik indonesia. Kehawatiran terhadap konsep dan

NEgy eysn

sistem politik yang berkaitan dengan kenegaraan Indonesia, dimana Hamka sangat
menentang dan menolak faham sekulerisme yang menurutnya mencoba
meninggalkan serta memisah agama dari setiap hal yang berkaitan dengan

Negara.!!

N

. Penjajahan

Faktor kedua yang disinyalir sebagai pengaruh terhadap buah pikiran atau

ISI 23e38

enafsiran Hamka adalah Penjajahan, Penjajahan yang dimaksudkan di sini adalah

ure

asa-masapenjajahan yang dilakukan oleh Belanda dan Jepang terhadap Indonesia.

itinjau dari tahun lahir Hamka hingga meninggalnya, yaitu antara kurun waktu

ITATUFOI

IS

hun 1908 hingga tahun 1981, terjadi berbagai macam peristiwa politik yang

jo )

ffielingkupi hidupnya, peristiwa politik baik secara nasional maupun regional.

nPc;aling tidak, dapat dikatakan bahwa beberapa fase pemerintahan Indonesiadilewati

A

Flamka, dimulai dari fase kolonial, kemerdekaan, pemberontakan PKI, dan terakhir

=
A
()
L.
8
|

= 199 Munawir Sjadzali, Islam dan Tatanegara; Ajaran, Sejarah danpemikiran, 191-192

c 19 3an Prins, "Some Notes about Islam and Politics in Indonesia”, Jan Prins Source: Die
Welt des Islams, Vol. 6 (1959) : 129.

111 Hamka, dalam Rusydi (ed.), Studi Islam, 207.
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fase kekuasaan Orde Baru.!?

Hamka di lahirkan di tanah Minangkabau atau tepatnya di tanah Maninjau

19 3eH

Eampung Molek Sumatera Barat pada tanggal 17 februari 1908 beliau lahir di saat

quonesia sedang memperebutkan kemerdekaannya di samping itu beliau

~

fAerupakan putra dari pasangan Haji Rasul dan Safiyah yang keduanya merupakan
Z
galah satu tokoh pembaharu reformis dan juga pemegang kunci tradisi adat yang
w
Kuat. Sejak kecilnya beliau sudah mengerti akan keadaan yang sedang di alaminya

py)
saat itu dan bercita-cita ingin menumbuhkan rasa nasionalisme pada diri setiap
c

bangsa Indonesia. Suasana yang saat itu Indonesia masih dalam memperjuangan
hak kemerdekaanya Hamka sejak usia mudanya terpaksa harus ikut dalam
peperangan gerilya melawan para penjajah. Dari situlah mulai perjalanan hidup
Hamka yang ingin menumbuhkan rasa kepatriotismean dan nasionalisme bangsa
karena melihat keadaan sekitar yang selalu statis dengan suasana alam
9]

gllinangkabau yang bangsanya memiliki sifat individualism antara kalangan agama
gengan kalangan adat yang belum juga damai. Hamka pada usia muda memutuskan
@tuk melakukan perjalanan jauh demi untuk mencari arti kedamaian yang

%sungguhnya, akhirnya beliau pergi ke pulau Jawa pada tahun 1924. Jawa adalah
Eﬂlau yang pertama kali menerima ide-ide pembaharuan sejumlah tokoh-tokoh
Ehergerakan nasional dan kaum agamawan terdapat di sana, tokoh-tokoh seperti Hos
icjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusumah, H Fachrudin dan sejumah tokoh
%}/Iuhammadyah lainnya. Hamka melihat keadaan tersebut di rasanya merupakan

Eerjuangan yang sesungguhnya yang di lakukan oleh tokoh pergerakan dengan

%mangat islam, islam di sana sangat terjalin baik dengan adat yang sedang

mer

12 Bykhori A. Shomad, "Tafsir Al-Quran & Dinamika Sosial Politik: Studi Terhadap
Tafsir Al-Azhar Karya Hamka", Jurnal TAPIs, Vol.9 (2013) : HIm. 87.
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lerkembang di sana pula sehingga menjadi lebih hidup. Hal ini berbeda dengan
T

?ang di lihat oleh Hamka di kampung halamanya yang notabenenya antara kaum

(@)

Tégjamawan dengan kaum adat tidak lah terjalin secara kekeluargaan sehingga
job)

@engakibatkan perselisihan antara keduanya. Sejak perkenalannya di Tanah Jawa

~

akhirnya beliau banyak berguru pada tokoh-tokoh pergerakan islam tersebut

Z
gehingga pada tahun 1925 Hamka berkesempatan untuk mengetahui dan ikut

c
zbelajar bersama para anggota Partai Politik Sarekat Islam serta ikut pula pada
?g?erakan muslim Muhammadiyah. Namun pilihan kedua inilah yang paling di
scegani oleh Hamka yaitu Muhammadiyah yang saat itu di pimpin oleh A R Sutan
Mansur. Pada tahun 1926 Hamka kembali ke kampung halamannya dengan
membawa pendiriannya kesana yaitu dengan Muhammadiyah nya kemudian pada
tahun 1927 Hamka melaksanakan ibadah Haji ke Mekkah demi untuk
mematangkan jiwanya. Setelah kepulangannya dari Mekkah beliau di kenal sebagai
%_;I)ama besar Muhammadyah dan segera menyuarakan benih-benih islam dengan
gerjuangan nasionalisme melawan para penjajah. Di sisi lain tokoh Hos
B

ﬁockroaminoto yang pertama menyuarakan semangat kebangsaan melawan para

=
Eenjajah sehingga ide-ide pembaharuan yang saat itu masih berkembang di negara-

SI

Aegara ketiga seperti paham sosialisme, komunisme, dan nasionalisme oleh beliau

J0 A

mampu merubahnya kembali dengan benih-benih berasaskan Islam. Saat itu

Ejockro menganggap bahwa negara Indonesia merupakan negara yang memiliki

n

1

S

Bangsa yang Islamnya besar setelah arab harus memupuk kembali nilai-nilai

Jux

Relslaman yang tinggi agar bangsa kita tidak di tindas. Demikian dengan Hamka

2ang memiliki semangat nasionalisme yang tinggi dengan di bekali ilmu nya yang

ISe

telah di dapat di Jawa dengan gelar keulamaannya yang di hormati dan di segani di
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lberbagai kalangan melihat perjuangan Tjcokro yang tangguh itu Hamka pun
T

gerpandangan bahwa tanah kelahirannya di Minangkabau itu antara kaum agama

(@)

ﬁhn kaum adat haruslah hidup rukun seperti yang beliau gambarkan di pulau Jawa
job)

ggar terjalin persaudaraan yang tinggi. Lebih jauh lagi Hamka mengasumsikan

~
bahwa perjuangan persatuan kebangsaan Indonesia sejak abad ke 20 tidak terlepas

=
gari para pejuang islam seperti tokoh Pangeran di Ponegoro, Imam Bonjol, Teuku
=

;éik di Tiro, Pangeran Antasari, Hasanudin, Untung Suropati, Trunojoyo, bahkan
éuahlawan dari Kristen pun Patimura di anggap sebagai pahlawan nasional islam
c

dengan semangat kerasnya melawan para penjajah Belanda. Menurut pandangan
Hamka bahwa Patimura mendapat ilham dari tokoh islam bernama Said yang
dahulu di hukum gantung oleh belanda.

Adanya pengaruh sosial politik berupa penjajahan, dapat dijumpai disaat
Hamka menafsirkan Q.S. al-Nisa144. Penafsiran ini membahas seputar persyaratan
%)emilih seorang pemimpin, ia menjelaskan persyaratannya adalah melarang keras
Eagi setiap Muslim untuk memilih pemimpin selain dari kalangan Islam, salah satu

=
alasannya adalah: karena memilih orang kafir sebagai pemimpin adalah perangai

n

: -
@rang-orang munafik.t3
(g°]

Pesan yang disampaikan ayat ini menurutnya adalah larangan mengenai

30 A3181

milihan seorang pemimpin yang berlainan agama, yaitu ketika umat Muslim

emilih pemimpin non Muslim. Bahkan, larangan tersebut juga ditujukan kepada

S uZ}n

1IGA

rang Islam yang tidak faham atau tidak mau tahu tentang ajaran Islam itu sendiri.
aka apabila hal tersebut dilakukan, merupakan salah satu perbuatan orang

unafik, dan celakalah bagi umat Islam karena memilih pemimpin bukan dari

Ney JIisey J

13 Hamka, Tafsir Al-Azhar V, 428.
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@mat Muslim. Ketika umat Islam memilih pemimpin bukan dari kalangannya,
T

maka kelak peraturan- praturan dan undang-undang akan dibuat semaunya, tanpa

(@)

1g’fah, dan tanpa menjadikan aturan-aturan Tuhan. Penafsiran Hamka ini setidaknya
job)

%nada dengan Saint Augustine yang mempercayai bahwa setiap bentuk

-~
pemerintahan berdasarkan pesan Tuhan, sehingga aturan yang mengatur kehidupan

N

panusia harus berdasarkan peraturan yang bersumber dari kalam Ilahi.*!*

Larangan memilih pemimpin yang bukan berasal dari kalangan

Y Bysn

grang-orang Islam juga dijelaskan Hamka pada penafsiran Q.S. ‘Ali Imran 3: 28;
c

“Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai pemimpin,
melainkan orang-orang beriman. Barangsiapa berbuat demikian, niscaraya dia tidak
akan memperoleh apa pun dari Allah, kecuali karena (siasat) menjaga diri dari
sesuatu yang kamu takuti dari mereka.Dan Allah memperingatkan kamu akan diri
(siksa)-Nya dan hanya kepada Allah tempat kembali® (Q.S. ‘Ali Imrax: 28).

Dalam hal ini, uraian yang dijelaskan Hamka adalah bahwa ayat ini

S[ ?je3g

membicarakan  mengenai  kata Wali, sebuah kata yang mengalami

T

@erkembangan arti secara luas dalam Islam. Daribeberapa arti yang terkandung di
=

(=

gélamnya, menurut Hamka wali dapat didefinisikan sebagai penguasa, pengatur,

-t
2]

pengurus dan beberapa arti yang mendekati definisi tersebut. Oleh karena itu,

=]
=~

gzenurut Hamka, dalam sejarah perkembangan pemerintah Islam, kalimat atau kata

—
-+

Wwali digunakan untuk menunjukkan jabatan seorang gubernur dalam sebuah
9 2]

]
fWilayah atau daerah yang luas. Pada zaman kekuasaan Belanda di Indonesia,

)

Gubernur Belanda dapat dikatakan sebagai wali negeri, sebuah arti yang

nepy wis

114 ihat, Mohammad Shakibi Nejad, "Scientific Paper, an Overview on the Status of the
Rule of Government and State from the Perspective of Sociology and History of Law", Journal of
Law and Criminal Justice, Vol. 2 (March 2014) : 32
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@iterjemahkan dari kata ,Landvold®. Dan pada zaman Belanda itu pula, lebih
T

%’epatnya pada zaman Van Mook sengaja membentuk wilayah atau negara- negara

(@)

Kecil untuk memecahkan kesatuan Indonesia, dengan cara memberikan gelar wali
job)

Eegara kepada masing-masing orang yang diangkat untuk mengisi jabatan sebagai

~
kepala negara. Di Sumatera Barat ketika zaman revolusi bersenjata, kepala negeri

=
atau penghulu kepala diberi gelar baru, yaitu wali negeri.!*®

Dari pernyataan Hamka di atas, senada dengan pendapat yang mengatakan

Y Bysn

Eahwa kepemimpinan dalam Islam berakar dari keyakinan dan tunduk pada Tuhan.
Bertujuan untuk melayaninya. Oleh karena itu, untuk melayani Tuhan, seorang
pemimpin diwajibkan beragama Islam, dan bertujuan untuk bertindak atau
melakukan sesuatu sesuai dengan perintah-perintah Allah dan Nabi- Nya Saw, dan
harus mengembangkan karakter moral Islam yang kuat. Karakter moral ini akan

tercermin oleh  keyakinan semakin kuat kepada Allah, sebagaimana
9]

gerkembangannya melalui empat tahap perkembangan spiritual, yaitu iman, islam,

fagwa dan ihsan.}® Senada dengan Adnan Abd Rashid and Arifin Mamat yang
=

@enyatakan bahwa keimanan kepada Allah merupakan prinsip utama dari Negara
=
Elam. Dengan demikian, jika pimpinan negara Islam mampu menyebarkan dan

-t
2]

mengembangkan iman yang kuat dalam dirinya dan warga negaranya, maka akan

=]
=

téuat dan baik kualitas karakter moral yang dikembangkan antara para pemimpin
&au warga negara.*'’
Salah satu hal yang dapat disinyalir menjadi penyebab larangan Hamka ini,

ak lain dikarenakan kebanyakan studi pada tahun 1940-an tidak menyangkal

15 Tafsir Al-Azhar 111, 36.

116Rafik Beekun and Jamal Badawi, "The Leadership ProcessIn Islam", t.p, (1999) : 5-6.

117 Adnan Abd Rashid and Arifin Mamat, "Educational View of the Islamic Leadership: Are
the Islamic Leaders Performing Their Responsibilities?.”, International Journal of Humanities and
Social Science, Vol. 3 (February 2013) : 179.

nery wysey Jueg
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adanya dampak signifikan Islam, dan keberadaan beberapa Muslim di Asia
T

ienggara yang putus asa, dikarenakan praktek Islam dicampuri dengan praktek-

(@)

ﬁfaktek budaya lokal dan keluar dari bentuk-bentuk murni di Timur Tengah.
job)

gecenderungan ini diperkuat oleh pemimpin-pemimpin Indonesia tertentu di

-~
seperempat abad kedua puluh, yang menyatakan bahwa dominasi Islam pada abad

=

keenam belas dan ketujuh belas telah dirugikan kekuatan politik yang asli dan
=

w
menciptakan kondisi yang menguntungkan untuk pembentukan kolonialisme. 8

Hamka mencontohkan bahwa peperangan yang dilakukan kerajaan

neiy e

Turki Usmani dengan Kkerajaan Iran Shafawi pada abad ke 18 bukanlah
merupakan jihad fi sabilillah. Tetapi peperangan Imam Bonjol, Pangeran
Diponegoro, Tengku Tjik Di Tiro dan umumnya peperangan-peperangan yang
dilakukan negara-negara Islam dalam mengusir penjajahan kaum kafir, maka
peperangan itulah yang dinamakan peperangan fi sabilillah.**°

Kemudian, sebagai sebuah bentuk penentangan Hamka terhadap penjajahan

pang dan Belanda dalam mewujudkan kemerdekaan Indonesia, yang tidak lain

Bgs] 21015

apat ditemukan dalam salah satu ungkapan pernyataan Hamka. ia mengatakan

oI

hwa selama kita masih dipimpin atau diperintah oleh bangsa asing, nasib kita

s12gIuf)

Edaklah akan berubah. Seandainya kalian kesal dengan pemerintahan Belanda,

(0]

pémerintahan Jepang tidak akan lebih baik dari pemerintahan Belanda. Setiap
=
§rang yang mengikuti keinginan Jepang sama halnya dengan menindas saudaranya

9 2]
ﬁan bangsa negaranya sendiri, mengorbankan tanah air demi penjajah.*?°

I

So
4
8. Sistem Pemerintahan
8
=

2. ™ Howard M. Federspiel, "The Political and Social Language of Indonesian Muslims: The
ase of Al-Muslimun", Indonesia, VVol. 38 (Oct. 1984) : 56.
19 Hamka, Tafsir Al-Azhar V, 207.
120 Hamka, Kenang-kenangan Hidup 111, HIm. 26
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© Faktor selanjutnya yang juga berfungsi untuk membuktikan adanya
T
gengaruh politik terhadap penafsiran Hamka adalah persoalan-persoalan yang

3,

ﬁérkaitan dengan sistem pemerintahan. Faktor ini dapat ditemukan dalam

B

Eenafsiran Hamka mengenai surat al-Shura, ayat 38, yaitu:

S NIN A

2 o

B o&'e} o}‘~3'11 @ 1%"}1"’ I ofn o2 -
905990 28 57 e s ain (5 ) 340 a8 Hal

P
Z
5

ol 14815 2350 185500 G5

Bys

Artinya: dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan

2 melaksanakan salat, sedang wurusan mereka (diputuskan) dengan

musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka

Dalam menafsirkan ayat ini, mengutip ungkapan Hazairin, Hamka
mengatakan bahwa , menjadikan seluruh tanah air Indonesiasatu mesjid'. Adapun
maksud dari ungkapan tersebut adalah perlu adanya gotong-royong atau demokrasi
dalam sebuah tatanan masyarakat. Sedangkan untuk cara penunjukkan atau

-5}
Aemilihan seorang pemimpin, dapat melalui perwakilan, karena agama Islam tidak
[72]

&
mengatur secara detail tata cara pemilihan seorang pemimpin. Menurutnya yang
Erpenting dalam Islam adalah musyawarah atau Shura walaupun memang tidak

-
&itentukan sebuah cara untuk menuju kepada proses musyawarah. Oleh karena

I

éu, semua diserahkan kepada perkembangan pemikiran, ruang dan waktu
gbbuah masyarakat.

E‘: Penafsiran Hamka di atas diperkuat dengan pernyataannya yang
%enyatakan bahwa walaupun pada dasarnya bentuk dari negara Islam tidaklah
Q;ama, karena berbeda karakter masyarakat, tempat, zaman dan ruang waktu.

Eemajuan susunan pemerintahan dalam Islam bukan dilalui dengan jalan paksaan,
=

bukan pula memastikan satu bentuk pemerintahan yang benar, akan tetapi semua
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kembali kepada tiap-tiap negara untuk memilih bentuk pemerintahannya sendiri.
T

ﬁ‘lusyawarah yang menurut Hamka boleh diwakilkan kepada pemegang

(@)

ﬁémerintahan —badan eksekutif- merupakan dasar dari rakyat yang berdaulat atau
job)

@asyarakat yang menjadi khalifah Tuhan. Oleh karena itu, wajib bagi mereka

-~
gntuk mengajak rakyat, atau wakil rakyat untuk bermusyawarah, dalam hal ini

=

aglalah Dewan Perwakilan Rakyat —sebuah lembaga yang termasuk dalam sistem
=

w
pemerintahan Indonesia. '

= Pernyataan lain yang dapat diidentifikasikan memiliki korelasi

c
dengan penafsiran Hamka di atas, sekaligus sebagai bukti adanya pengaruh sosial

politik yang berupa sistem pemerintahan adalah ungkapan Hamka yang
menyatakan bahwa untuk menyempurnakan shura, diperlukan adanya
pembelajaran dari negara-negara atau kerajaan yang lebih maju, walaupun
Indonesia telah menerapkan pemerintahan yang berdasarkan Shura. Dan dari sudut
éj_amdang Islam, kekuasaan seorang penguasa didapatkan atas kedaulatan rakyat,
garena rakyat merupakan khalifatullah di bumi, sebuah kekuasaan yang diberikan
Fuhan kepada seseorang dan atas izin dari rakyatnya untuk menjadi seorang

=
=
pemimpin. Oleh karena itu, tidak sah bagi penguasa yang kekuasaannya

SIo

Qdapatkan dari penunjukkan pemerintahan Belanda yang sedang menjajah, karena
=]
rakyat tidak menghendaki akan hal itu. Lanjutnya, selain daripada itu semua,
=
Eemerintahan Indonesia telah membentuk Undang- undang untuk melantik para

9 2]
E/Ienteri atau Kabinet yang bertanggung jawab kepada Dewan Perwakilan Rakyat

JI

#dan Majelis Permusyawaratan Rakyat. Sebelum berbentuk menjadi negara

Ise

Resatuan, Dewan Perwakilan Rakyat terbagi dua. Di Republik Indonesia,

nery

12! Hamka, dalam Rusjdi (ed.), Islam: Revolusi Ideologi danKeadilan Sosial, 210-211
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@inamakan Komisi Nasional Pusat dan Dewan Pertimbangan Agung. Sedangkan di
T

Republik Indonesia Serikat, dinamakan Dewan Perwakilan Rakyat dan Senat.1?2
Dari uraian dan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan

hwasannya selama penerapan sistem demokrasi selalu didasari dengan

@i!gu e1d1o

usyawarah dan mengarah kepada keadilan, maka sistem tersebut sah-sah saja

NI

terapkan dalam kenegaraan. Senada dengan Hassan Wirajuda yang menyatakan

hwa Islam selalu berdiri di atas kesetaraan dan persaudaraan, tidak ada alasan

¥ egsn

ntuk menyatakan bahwa Islam dan demokrasi tidak kompatible.'?®

ne

4. Sikap kritis terhadap pemerintah

Dari penafsiran Hamka yang berkaitan dengan ayat-ayat Kenegaraan ini,
dalam beberapa bagian penafsirannya dapat mengarah kepada bentuk penafsiran
yang bernuansa kritik terhadap kekuasaan (pemerintahan). Hal ini dapat disinyalir
gari ungkapan- ungkapan Hamka yang bernuansa kritik yang ditujukan kepada
Eresiden atau ditujukan kepada pemerintahan secara umum. Adapun sikap Kritis
g_rhadap pemerintahan- dapat dikategorikan sebagai salah satu faktor yang dapat

&iidentifikasikan sebagai pengaruh sosial politik terhadap penafsiran Hamka

I

penafsiran yang dapat diasumsikan sebagai bentuk penafsiran yang

JISIDA

A

gerupa kritik terhadap pemerintahan, dapat dijumpai pada penafsiran yang

9]
Enembahas kewajiban berbuat adil bagi pemegang kekuasaan, atau kepala Negara.

e

=)
El.al ini dapat dijumpai dalam penafsiran Hamka mengenai Q.S. al-Nisa’ ayat 58;

nejyy wisey Jie

122 Hamka, dalam Rusjdi (ed.), Islam: Revolusi Ideologi danKeadilan Sosial, 214-215
123 N. Hassan Wirajuda, "The Democratic Response”, The BrownJournal of World Affairs,
Vol. IX (Spring 2002) : 15
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@

Mb\jiiuu\wLJ\QL{;nS;b\jL@M\é\ V15358 & &Rkl &)

S P IR SN L PR PRI
| Dt el Y8 Al 70y @Shamy Uaas ) )

t|nya Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat.

Dalam menafsirkan ayat ini, Hamka menguraikan bahwa perintah

SRESIE ST >1|IJ>J ejdio yeH

adil yang terkandung dalam ayat ini merupakan pokok kedua untuk menjaga dan
c

membina pemerintahan yang dikehendaki oleh Agama Islam, yaitu sebuah
pemerintahan yang menetapkan hukum secara adil tanpa adanya kedzaliman.
Lanjutnya, bagi siapapun pemegang kekuasaan -presiden-, maka diwajibkan
baginyauntuk selalu mengingat dan menegakkan sumber hukum asli, yaitu hukum
yang datang dari ketetapan Allah. Sedangkan pokok pertama yang terkandung
éfalam al-Qur’an dan lebih awal disebutkan sebagaimana dimaksudkan Hamka
gdalah menyerahkan amanat kepada ahlinya, yaitu berarti menunjuk seorang
B

g'ejabat yang benar-benar sanggup untuk memikul tugas yang dibebankan

=
kepadanya ketika mengisi kursi pada lembaga pemerintahan.'?* Menurutnya, tidak

SIo

i

&fanya pemisahan antara persoalan agama dan negara menunjukkan akan adanya
E"esatuan yang tidak mungkin untuk dipisahkan, diibaratkan seperti bersatunya
gbuh dengan nyawa.!?®

Semua itu dikarenakan tujuan dari Islam adalah keselamatan di
nia dan di akhirat. Oleh karena itu, bagi siapapun yang memimpin sebuah negara

reS|den- ketika melaksanakan tugas-tugasnya, agar bertindak adil dan tidak

1 E;)]_cwlsegl Jueg

124 Hamka, Tafsir Al-Azhar V, 158.
125 Hamka, Tafsir Al-Azhar V, 155.
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Berkhianat.'?® Senada dengan pengertian bahwa Islam bertujuan untuk memastikan
T

keadilan dalam setiap bidang kehidupan, khususnya keadilan bagi setiap individu

3,

1éaupun kelompok dalam masyarakat.!?’
Selanjutnya, Hamka menjelaskan bahwa kewajiban untuk bersikap adil

rlaku bagi siapapun, baik masyarakat, pejabat negara, bahkan presiden

ENIGA!IW e

kalipun. la kemudian melanjutkan, apabila masyarakat Islam diberikan
kuasaan oleh Allah untuk mengatur pemerintahan, maka dia harus bersikap adil,

an jika seorang penguasa -sultan, khalifah, atau presiden- tidak bersikap adil,

n ey E@'Sﬂ

maka masyarakat akan patah hati, masa bodoh serta menderita. Dan akibat dari
kezaliman tersebut, maka hilanglah wibawa umat, menyebabkan mudahnya
kekuatan musuh untuk masuk dalam pemerintahannya, dan mudah pula bagi musuh
untuk merampas kemerdekaannya.*?®
Hamka kemudian menekankan bahwa kewajiban seorang pemimpin negara,
éjaik sultan, khalifah, atau presiden adalah menghukum dengan adil. Karena
Eaginya tujuan dari mendirikan sebuah negara adalah untuk mencapai kehidupan
yang adil, dan tugas untuk menjaga keadilan adalah seorang sultan, khalifah atau
Eresiden, Keadilan dalam kehidupan bernegara bagi Hamka telah dirumuskan oleh
yyidina Umar As.'?
Dari upaya penafsiran yang dijelaskan atau diuraikan Hamka di atas,

tidaknya mempunyai korelasi dengan pernyataanya yang berbunyi; Kita hanya

S Ugins jo &ggsxa

erupakan penerus para pejuang terdahulu, dengan ajakan yang diserukan

I

merintah Republik Indonesia kepada kita, hal ini bertujuan agar kita ikut andil

126 Hamka, dalam Rusydi (ed.), Studi Islam, 65.

2. 2 Ziaullah Rahmani, "Siasah Shariah: A Mean to Ensure Justicein the Society”, Al-Adwa,
ol. 35 (tt.) : 9.

128 Hamka, Tafsir Al-Azhar VI, 157.

129 Hamka, Tafsir Al-Azhar V, 408.
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@au turut berpastisipasi dalam pembangunan negara, memberikan nasehat kepada
T

gemerintah, baik diminta atau tidak, semua itu untuk memperteguh pertahanan

(@)

ﬁésional dari segi kerohanian, kita yang berada di generasi yang datang belakangan

B

ii bertugas meneruskan usaha dan jihad para ulama’ terdahulu, 3

Berkaitan pula dengan ungkapannya yang berbunyi; Terdapat pejabat-

NIN X

gejabat negara yang hanya merasa senang apabila kita memerintahkan rakyat

S

@intuk taat dan patuh kepada pemerintah. Akan tetapi telinga mereka merasa panas
g’;\n sakit apabila mereka merasa tersindir sedikit saja, karena banyak pejabat yang
hanya ingin dipuji, dan banyak pula yang beranggapan bahwa ulama’ dapat
difungsikan untuk membuat fatwa yang memuluskan atau memudahkan pekerjaan

mereka.?!

1 |wise)] JIIeAg uej[ng Jo AJISIdAIU[) dIWR[S] 33e1§

& PPH. A Mukti Ali, Persepsi Buya Hamka: Ulama Sudah LamaTerjual, dalam Nasir Tamara,
dkk., ed., Hamka di Mata Hati Umat, 63.

131 4. A. Mukti Ali, Persepsi Buya Hamka: Ulama Sudah Lama Terjual, dalam Nasir
Tamara, dkk., ed., Hamka di Mata Hati Umat, 65.
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